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“Yang harus dibabat adalah egoisme dan kebencian, yang mesti dirajut ialah
solidaritas dan kepedulian”
-Najwa Shihab-
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyer u
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”
-Q.S. Ali Imran; 104-
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada hakikatnya memiliki dua kepentingan, yaitu kepentingan
individu dan kepentingan bersama. Kepentingan individu didasarkan manusia
sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin rnemenuhi
kebutuhan pribadi. Kepentingan bersama didasarkan manusia sebagai makhluk
sosial yang ingin mernenuhi kebutuhan bersama. Manusia sebagai makhluk sosial
senantiasa bergaul dan melakukan hubungan satu sama lain. Sehingga terjadinya
saling tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari. Sejak jaman nenek moyang
sampai sekarang tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri, dan memiliki
kehidupan dalam berbagai aspek. Manusia hidup dalam berkelompok-kelompok
untuk bertahan hidup dan saling membangun kepercayaan melalui hubungan
sosial (Narwoko, 2007).
Kelompok yang memiliki hubungan sosial yang kuat biasanya menjadi
kelompok yang besar dan kuat. Mereka harus menjaga hubungan sosial bila ingin
terus bertahan hidup apabila mereka tidak menjaga hubungan sosialnya maka
mereka harus siap-siap disingkirkan (Narwoko, 2007). Dalam suatu hubungan
masyarakat, interaksi merupakan salah satu syarat utama dalam bersosialisasi.
Karena dengan bersosialisasi dapat membuka peluang antar masyarakat untuk
saling mengenal satu sama lain. Manusia dalam kedudukannya sebagai makhluk
sosial senantiasa berinteraksi dengan manusia yang lain dalam mewujudkan
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kebutuhan hidupnya. Interaksi adalah hal saling melakukan aksi, berhubungan,
mempengaruhi antar hubungan sosial, hubungan yang dinamis antara orang
dengan perseorangan, perseorangan dengan kelompok, dan antara kelompok
dengan kelompok (Sitoresmi, 2019).
Adaptasi masyarakat diartikan sebagai suatu penyesuaian diri terhadap
lingkungan dan kondisi lingkungan masyarakatnya, manusia dalam proses
interaksinya menghasilkan keseimbangan yang dinamis antara kebutuhan
penduduk dan potensi lingkungannya yang dapat mengembangkan cipta, rasa, dan
karsanya sehingga terbentuklah suatu sistem gagasan, tindakan dalam rangka
kehidupan manusia atau masyarakat. Sebagaimana lazimnya masyarakat desa
yang sederhana yang beradaptasi kemudian menciptakan suasana kekerabatan
sebagai wujud solidaritas sosial dalam kehidupannya. (Narwoko, 2007).
Dasar-dasar dari aktivitas tolong menolong dan gotong royong sebagai
suatu gejala sosial dalam masyarakat desa pertanian, telah beberapa kali dianalisa
oleh ahli-ahli ilmu sosial. Sistem tolong menolong itu merupakan suatu teknik
pengerahan tenaga yang mengenai pekerjaan yang tidak rnembutuhkan keahlian
atau spesialisasi khusus, atau mengenai pekerjaan yang tidak membutuhkan
diferensiasi tenaga dimana semua orang dapat mengerjakan semua tahap dalam
penyelesaiannya (Suriyani dalam Hidayat, 2016).
Sifat sosial manusia berasal dari kenyataan bahwa untuk menolong
dirinya sendiri dalam aktivitas yang diperlukan untuk rnempertahankan hidupnya,
manusia harus menyadarkan diri kepada orang lain misalnya dalam menanam
tumbuhan, memasak makanan, membuat peralatan dapur atau peralatan rumah
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dan sebagainya. Tidak ada orang yang secara mutlak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri. Kebutuhan manusia hanya dapat dipenuhi melalui
usaha kerjasama dengan manusia lain (Lauer, 2001). Kerjasama adalah tindakan-
tindakan bersama dalam saling membantu antara dua orang pelaku atau dua
kelompok atau sesuatu tujuan tertentu bersama yang ingin mereka capai
(Suparlan, dalam Mawara 2015). Kerjasama terwujud sebab adanya kepentingan
yang sama, kerjasama tejadi karena adanya tujuan objektif yang sama, apabila
pekerjaan kelompok bersama berlangsung cukup lama maka kemungkinan
integrasi rneningkat, kebiasaan kerjasama lambat laun mencapai situasi dimana
kelompok masyarakat saling mengharapkan dan mempunyai kesediaan untuk
bekerjasama (Lauer, 2001).
Koentjaraningrat (dalam Mawara, 2015) menyebutkan Kerjasama bisa
dijelaskan dalam dua arti yakni secara negatif dan positif. Secara negatif istilah
kerjasama tidak berarti: indifferentisme atau sikap acuh tak acuh dimana agama-
agama lain tidak dipedulikan, meskipun tidak dimusuhi, juga tidak berarti
toleransi semata-mata, yang hanya berarti yang lain dibiarkan, misalnya karena
dikhawatirkan kekuatannya. Secara positif kerjasama mengandung lima unsur
yakni saling pengertian, saling menghargai, keinsyafan bersama tentang suatu
tujuan yang dimiliki bersama dengan pihak lain, mengejar tujuan tersebut,
ekspresi/pernyataan kemauan tersebut dengan perantaraan tindakan/perbuatan
yang nampak. Dengan demikian kerjasama dapat dirumuskan sebagai usaha-usaha
bersama untuk mencapai suatu tujuan umum tertentu, usaha tersebut berdasar dan
dijiwai oleh saling pengertian dan saling menghargai.
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Pemanfaatan tenaga kerja bagi masyarakat Minangkabau yang bermata
pencaharian sebagai petani dan pengrajin, awalnya dilakukan melalui bantu-
membantu yang dikenal dengan sistem gotong royong. Kegiatan gotong royong
dalam masyarakat Minangkabau akan terlihat dalam bidang pertanian, terutama
untuk pekerjaan bercocok tanam secara tradisional dalam komunitas pedesaan.
Sistem gotong royong yang dilaksanakan masyarakat Minangkabau dalam
menggerakkan tenaga kerja yang berpegang teguh kepada adat dan kebiasaan
Minangkabau sebagai benteng kehidupan bersama (Firman, 2018)
Koentjaraningrat (dalam Jannah, 2017) membagi dua jenis gotong
royong yang dikenal oleh masyarakat Indonesia; tolong-menolong dan kerja bakti.
Kegiatan tolong menolong terjadi pada aktivitas pertanian, kegiatan sekitar rumah
tangga, kegiatan pesta, kegiatan perayaan, peristwa bencana atau kematian.
Sedangkan kerja bakti biasanya dilakukan untuk mengerjakan sesuatu hal yang
sifatnya untuk kepentingan umum, yang dibedakan antara gotong royong atas
inisiatif warga dengan gotong royong yang dipaksakan.
Kerjasama dan gotong royong terbentuk demi utuhnya solidaritas sosial
sebagaimana dasar motivasi masyarakat pedesaan. Konsepsi dan pengertian
gotong royong selaku sistem kerja yang mengacu kepada perwujudan solidaritas
masyarakat dalam kehidupan sosial, merupakan salah satu ciri khas masyarakat
pedesaan (Bintoro, 1980). Durkheim (dalam Hasan, 1994) menyatakan bahwa
kegiatan gotong-royong mengacu kepada satu jenis perwujudan solidaritas
sebagai masyarakat pedesaan. Bila prinsip solidaritas telah berlaku, prinsip timbal
balik yang sudah cukup membudaya maka timbullah pertukaran umum yang
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mengandung prinsip sistim pengarapan atau pekerjaan dengan pertukaran tenaga
atau barang, pertukaran antara barang dengan barang.
Kabupaten Padang Pariaman adalah salah satu kabupaten yang ada di
Sumatera Barat yang terdiri dari beberapa desa, adapun yang menjadi tempat
penelitian berada di desa Pauh Sicincin. Desa Pauh Sicincin adalah sebuah desa
yang berada pada dataran tinggi yang dikelilingi bukit-bukit dan jalan yang
berbatu. Mata pencaharian masyarakatnya sangat beragam, ada yang bertani, ada
yang berdagang, menjadi guru, PNS bahkan ada yang bekerja serabutan.
Kebanyakan mata pencahariannya adalah sebagai seorang petani (Data dalam
Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman, 2018). Masyarakat yang
masih bertahan dengan sistem pertanian hampir semua pekerjaannya diatas lahan
yang dikerjakan sendiri atau dikerjakan bersama anggota keluarga agar kebutuhan
ekonominya terpenuhi (Firman, 2018). Masyarakat Desa Pauh Sicincin ialah
masyarakat yang terikat oleh sistem kekeluargaan, budaya dan adat istiadat.
Beriringan dengan perkembangan zaman membuat beberapa sistem pertanian
berubah menjadi lebih individualis. Bahkan dengan lajunya globalisasi saat ini
juga dapat menghilangkan adat istiadat di Desa tersebut.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, masyarakat petani di
Desa Pauh Sicincin terlihat mengerjakan kegiatan mereka masing-masing di
sawah dan ladang mereka. Beberapa petani masih ada yang menggunakan alat
pertanian tradisional dan beberapa petani telah menggunakan alat pertanian yang
modern. Tolong menolong yang dilakukan petani terjadi didalam masalah yang
biasanya melibatkan fasilitas pertanian bersama. Kegiatan tolong menolong
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tersebut seperti inisiatif petani yang membantu mengaliri saluran irigasi yang
tersumbat, memperbaiki pagar persawahan yang rusak dan saling membagikan
informasi terkait tanaman mereka. Selain adanya inisiatif petani dalam merawat
fasilitas pertanian, sistem gotong royong yang telah lama diterapkan juga dapat
menumbuhkan rasa pertemanan yang erat antara sesama petani. Namun dalam
perkembangan zaman saat ini, gotong royong yang seharusnya dilakukan bersama
oleh para petani nampaknya kurang teraktualisasikan dengan baik dalam
masyarakat.
Sistem pertanian yang diterapkan oleh nenek moyang yang telah lama
diterapkan oleh Desa Pauh Sicincin adalah dengan sistem gotong royong. Semua
kegiatan dilakukan dengan bekerjasama dan bertujuan untuk menjaga keutuhan
solidaritas sosial diantara petani. Sistem kerja gotong royong menjadi karakter
masyarakat petani yang diturunkan secara turun temurun oleh para pendahulu
yang didalamnya kaya akan nilai-nilai kolektif. Akan tetapi kencangnya laju
globalisasi saat ini, sistem kerja gotong royong sebagai nilai luhur yang
manfaatnya penting untuk diwariskan kini menjadi semakin memudar. Nilai
gotong royong seakan pasang surut timbul dalam kehidupan masyarakat sekarang.
Hal ini berdampak bagi petani dalam sistem pertanian mereka. Perubahan sistem
pertanian menjadi lebih modern, dari sistem pertanian gotong royong menjadi
sistem upah dengan melibatkan keluarga bahkan kerabat sekalipun. Perubahan
dan perkembangan zaman ini dapat mengakibatkan kurangnya interaksi sehingga
petani satu dan petani lainnya tidak bergantung satu sama lain dan dikhawatirkan
akan menurunnya solidaritas sosial pada petani-petani tersebut.
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Martono (2011) mengatakan bahwa pada dasarnya modernisasi adalah
berkembangnya aspek-aspek kehidupan modern, seperti mekanisme, media massa
yang teratur, urbanisasi, peningkatan pendapatan perkapita dan sebagainya. Selain
itu, juga mencakup perubahan struktural yang menyangkut lembaga-lembaga
sosial, norma-norma sosial, startifikasi sosial, hubungan sosial, dan sebagainya.
Emile Durkheim (dalam Martono, 2011) melihat modernisasi dalam konteks
hilangnya solidaritas mekanik. Solidaritas mekanik didasari oleh adanya
kesadaran kolektif kuat rata-rata ada dalam masyarakat. Proses solidaritas sosial
ini sangat penting untuk mencapai tujuan bersama. Persoalan yang sangat penting
dalam kehidupan berkelompok ialah bagaimana solidaritas sosial yang terbangun
diantara anggota kelompok tersebut sebagai suatu keseluruhan. Suatu kelompok
sosial hanya ada apabila hidup dan berkembang sebagai suatu kesatuan.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian yang berjudul: “Solidaritas Sosial Masyarakat Petani di Desa Pauh
Sicincin Kabupaten Padang Pariaman”.
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
solidaritas sosial masyarakat petani di Desa Pauh Sicincin Kabupaten Padang
Pariaman yang sedang melakukan kegiatan bertani.
C. Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat dengan judul penelitian
Solidaritas Sosial Masyarakat Petani di Kelurahan Bontolerung Kecamatan
8
Tinggimoncong Kabupaten Gowa pada tahun 2016. Berdasarkan penelitian ini
mengungkapkan bahwa masyarakat di Kelurahan Bontolerung adalah masyarakat
yang kompak khususnya masyarakat petani, kegiatan pertanian biasanya
dilakukan secara gotong royong dan bantu membantu dengan tujuan mempererat
hubungan sesama petani dan mempermudah melakukan sesuatu yang berkaitan
dengan pertanian. Solidaritas sosial masyarakat petani di Kelurahan Bontolerung
merupakan solidaritas yang terbangun antara sesama petani dan didasari oleh
humanisme serta besarnya tanggung jawab dalam kehidupan bersama seperti
gotong royong, kekompakan dan saling tolong menolong merupakan bentuk
aktualisasi dari solidaritas masyarakat yang tertuang dalam kehidupan para petani.
Selain itu, gotong royong menjadi tolak ukur keberhasilan masyarakat petani, jika
maksimal gotong royongnya maka hasil yang diperoleh juga maksimal.Dalam hal
ini, peneliti mendapatkan persamaan bahwa adanya kesamaan variabel, adanya
persamaan subjek dan adanya persamaan teori yang digunakan. Selain itu,
terdapat juga perbedaan dalam hal tempat peneltian.
Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Iis Durotus Sa’diyah
pada tahun 2016 dengan judul penelitian Solidaritas Sosial Masyarakat Kuningan
Di Yogyakarta. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa bentuk solidaritas pada
masyarakat Kuningan yang ada di Yogyakarta adalah solidaritas sosial organik
dan solidaritas sosial mekanik. Solidaritas sosial organik pada masyarakat
Kuningan dibuktikan dengan saling menutupi kekurangan yang lain dengan cara
di musyawarahkan di jajaran pengurus PPWK (Paguyuban Pengusaha Warga
Kuningan). Adapun solidaritas mekanik pada masyarakat Kuningan dibuktikan
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dengan adanya saling memiliki dan mencoba memperbaiki kekuranan dari setiap
permasalahan yang ada selama diperantauan. Dalam hal ini, peneliti mendapatkan
persamaan bahwa adanya kesamaan variabel dan persamaan teori yang digunakan.
Selain itu, terdapat juga perbedaan dalam hal tempat peneltian dan subjek
penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Fiyan Ahmad Wijaya pada tahun 2018
dengan judul penelitian Solidaritas Sosial Komunitas Indonesia Furs. Penelitian
ini bertujuan untuk kepentingan  mengetahui bentuk dan faktor yang dapat
meningkatkan atau menurunkan solidaritas pada komunitas Indonesia Furs.
Penelitian ini menyatakan adanya ketergantungan antara sesama anggota
komunitas yang berasal dari sebuah dukungan. Dalam hal ini peneliti, peneliti
mendapatkan persamaan bahwa adanya kesamaan variabel dan persamaan teori
yang digunakan. Selain itu, terdapat juga perbedaan dalam hal tempat peneltian
dan subjek penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh M. Rahmat Budi Nuryanto pada tahun
2014 dengan judul penelitian Studi Tentang Solidaritas Sosial di Desa Modang
Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser. Penelitian ini berfokus pada kasus kelompok
buruh bongkar muatan yang bekerja di PT. Harapan Sawit Sejahtera. Solidaritas
sosial yang terjalin dikalangan angota buruh bongkar mjatan diwujudkan dengan
adanya rasa kebersamaan antar buruh bongkar muatan, saling menghargai satu
sama lain dan terciptanya kerjasama yang baik dilihat dari kerjasama tim yang
baik. Faktor dasar terciptanya solidaritas sosial berwujud rasa saling tolong
menolong dalam bekerja maupun kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, peneliti
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mendapatkan persamaan bahwa adanya kesamaan variabel dan persamaan teori
yang digunakan. Selain itu, terdapat juga perbedaan dalam hal subjek penelitian,
tempat penelitian dan rumusan masalah penelitian.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis :
1. Secara teoritis, penelitian ini rnemberikan banyak ilmu pengetahuan
khusus dalam bidang Psikologi dapat menjadi pengetahuan baru dalam
membentuk solidaritas sosial dalam suatu komunitas. Dapat menjadi
sebuah bahan informasi, referensi atau masukan bagi pihak yang
melakukan penelitian topik yang berkaitan.
2. Secara praktis, penelitian ini selain sebagai salah satu upaya untuk
memenuhi tugas akhir dalam program Strata Satu (S1) pada Jurusan
Psikologi Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Penelitian ini juga mampu





1. Pengertian Solidaritas Sosial
Solidaritas secara bahasa diartikan sebagai kebersamaan, kekompakkan,
kesetiakawanan, empati, simpati, tenggang hati, dan tenggang rasa
(Departemen Pendidikan Nasional, 2009). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005) menyatakan bahwa Solidaritas adalah sifat perasaan setia
kawan.
Lawang (dalam Pradipto, 2017) mengatakan bahwa solidaritas sosial
adalah keadaan saling percaya antar anggota kelompok atau komunitas. Jika
saling percaya akan menjadi satu atau menjadi sahabat, saling menghormati,
saling bertanggung jawab untuk saling membantu dalam memenuhi kebutuhan
antar sesama.
Solidaritas sosial sesungguhnya mengarah pada keakraban atau
kekompakkan. Keakraban hubungan antara kelompok masyarakat itu tidak
hanya merupakan alat dalam rangka usaha mencapai atau mewujudkan cita-
citanya akan tetapi justru keakraban hubungan sosial tersebut sekaligus
merupakan salah satu tujuan utama dari kehidupan kelompok masyarakat
(Sa’diyah, 2016)
Solidaritas adalah sebutan lain untuk cinta kasih sayang yang
menggerakkan kaki, tangan, hati, barang-barang jasmani, bantuan dan
pengorbanan terhadap penderitaan, bahaya, kemalangan bencana, penindasan,
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atau kematian yang dialami oleh orang lain atau seluruh rakyat (Sabrina dan
Hernandes, 1989).
Emile Durkheim (Setiawan, 2010) mengatakan bahwa solidaritas
menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu dan atau kelompok
yang didasarkan pada perasaan  moral dan kepercayaan yang dianut bersama
dan diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas sosial
merupakan tema utama yang dibicarakan oleh Durkheim sebagai sumber
moral untuk membentuk tatanan sosial ditengah masyarakat.
Dalam pemikiran Durkheim mengenai solidaritas sosial dalam karyanya
The Division Of Labour yaitu secara mekanis dan organis. Kedua terminologi
tersebut perlu dipahami dalam kerangka teori-teori Durkheim mengenai
masyarakat. Bagi Durkheim, solidaritas banyak dipengaruhi oleh fakta sosial
itu memperlihatkan adanya berbagai cara dan usaha manusia untuk
membangun sutau komunitas atau apa yang disebutnya masyarakat (Setiawan,
2010)
Emile Durkheim menemukan bahwa masyarakat yang memiliki
solidaritas mekanis hukum sering kali represif atau memaksa. Pelaku suatu
kejahatan atau perilaku menyimpang akan terkena hukuman, dan hal itu akan
membalas kesadaran kolektif yang dilanggar oleh kejahatan tersebut.
Hukuman bertindak lebih guna mempertahankan keutuhan kesadaran.
Menurut Durkheim terjadi suatu evolusi yang berangsur-angsur dari
solidaritas mekanik ke solidaritas organik yang didasarkan atas pembagian
kerja. Evolusi itu dapat dilihat dari meningkatnya hukum restitutif yang
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mengakibatkan berkurangnya hukum represif dan dari melemahnya kesadaran
kolektif. Surutnya kesadaran kolektif itu nampak paling jelas hilangnya arti
agama. Sehingga Durkheim mengakui tak akan kembali kemasa lalu dimana
kesadaran kolektif masih menonjol (Ritzer, 2007).
2. Aspek Solidaritas Sosial
a. Fakta Sosial
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial, dimana secara
naluri manusia ingin hidup berkelompok. Manifestasi dari kehidupan
kelompok ini antara lain timbulnya organisasi-organisasi atau lembaga-
lembaga atau masyarakat. Di dalam organisasi itu tiap anggota atau
individu dapat memenuhi sebagian dari kebutuhannya antara lain
menampakkan harga diri dan status sosialnya (Notoatmodjo, 1997).
Manusia dalam berpikir dan bertingkah laku dihadapkan pada gejala-
gejala atau fakta-fakta sosial yang seolah-olah sudah ada diluar diri para
individu yang menjadi warga masyarakat. Fakta-fakta sosial itu malahan
mempunyai sifat umum dalam arti bahwa pengaruhnya biasanya tidak
terbatas kepada satu atau beberapa individu saja, melainkan kepada
sebagian  besar dari warga masyarakat yang bersangkutan. Bahasa
misalnya, adalah suatu fakta sosial yang mempunyai kekuatan memaksa
yang sangat umum, dan individu yang biasa menyeleweng dari aturan tata
bahasa akan dihukum dengan ejekan dan akan di anggap sebagai orang
yang tidak tahu sopan santun (Koentjaraningrat dalam Hidayat, 2016).
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Fakta-fakta sosial itu mula-mula memang berasal dari pikiran atau
tingkah laku individu, namun agar ada suatu fakta sosial harus ada
beberapa individu yang berpikir dan bertingkah laku bersama. Kehidupan
manusia adalah kehidupan sosial, kehidupan manusia berwatak sosial.
Kebutuhan, prestasi, kesenangan serta kegiatan manusia seluruhnya
berwatak sosial, lantaran semuanya itu berjalin-jalin dengan adat,
kebiasaan dan sistem kerja, pembagian keuntungan, serta pembagian
pemenuhan kebutuhan tertentu. Hal yang menjadikan kelompok tertentu
tetap bersatu adalah adanya pola pikir dan kebiasaaan tertentu yang
dominan. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang karena tuntutan
kebutuhan dan pengaruh keyakinan, pikiran, serta ambisi tertentu dalam
kehidupan kolektif (Muthahhari, 2012).
Pergaulan dengan sesama manusia banyak diwujudkan dalam bentuk
kelompok, baik kelompok kecil maupun kelompok besar. Menetapkan
pilihan kelompok yang diikuti didasari oleh berbagai pertimbangan,
seperti moral, sosial-ekonomi, kesamaan bakat dan kemampuan. Masalah
yang umum dihadapi oleh manusia yang paling rumit adalah faktor
penyesuaian diri dalam kehidupan sosialnya. Bagi Durkheim, pencapaian
kehidupan sosial manusia dan eksistensi keteraturan dalam masyarakat,
yang ia sebut solidaritas sosial, dimantapkan oleh sosialisasi yang melalui
proses tersebut manusia secara kolektif belajar standar atau aturan-aturan
perilaku. Istilah Durkheim untuk hal ini adalah “fakta sosial”. Meski fakta
sosial ini dapat dilihat melalui konformitas individu-individu kepadanya,
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fakta sosial itu menurut Durkheim berada “eksternal” dan mengendalikan
individu-individu ini. Meski dapat dilihat, struktur aturan-aturan
kebudayaan nyata bagi individu-individu yang perilakunya ditentukan oleh
fakta sosial seperti struktur fisik dunia yang perilakunya ditentukan oleh
fakta sosial itu seperti struktur fisik dunia yang juga menghambat
individu-idividu. Masyarakat menurut Durkheim adalah realita sui-generis
yakni memiliki eksistensinya sendiri (Pip Jones, 2010).
Durkheim melihat masyarakat sebagai kesatuan sosial yang saling
terhubung dengan sifat-sifat mereka yang khas, sifat-sifat yang merupakan
fakta sosial sui-generis, atau unik bagi mereka. Fakta-fakta sosial
mencakup representasi mental yang dimiliki bersama oleh individu-
individu dan hubungan aktual dalam pemersatuan individu-individu
dilahirkan dalam masyarakat tertentu dan dibatasi untuk bertindak menurut
representasi kolekif yang berlaku dalam hubungan sosial yang mapan
(Scott, 2012).
Emile Durkheim menemukan bahwa masyarakat yang memiliki
solidaritas mekanis hukum sering kali represif atau memaksa. Pelaku suatu
kejahatan atau perilaku menyimpang akan terkena hukuman, dan hal itu
akan membalas kesadaran kolektif yang dilanggar oleh kejahatan tersebut.
Hukuman bertindak lebih guna mempertahankan keutuhan kesadaran.
Sedangkan dalam masyarakat yang memiliki solidaritas organik, hukum
hukum bersifat restitutif. Hukum yang ada bertujuan bukan untuk
menghukum melainkan untuk memulihkan untuk aktifitas normal dari
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suatu masyarakat yang kompleks. Karena hukuman akan memberikan
pelajaran bagi pelaku tindak kriminalitas. Menurut Durkheim terjadi suatu
evolusi yang berangsur-angsur dari solidaritas mekanik ke solidaritas
organik yang didasarkan atas pembagian kerja. Evolusi itu dapat dilihat
dari meningkatnya hukum resitutif yang mengakibatkan berkurangya
hukum represif dan dari melemahnya kesadaran kolektif. Surutnya
kesadaran kolektif itu tampak paling jelas didalamnya hilangnya arti
agama. Sehingga ia mengaku tak akan kembali ke masa lalu dimana
kesadaran kolektif masih  menonjol (Ritzer, 2007).
Dengan demikian jelas bahwa yang dimaksud dengan fakta sosial
adalah bukan sesuatu itu berlaku didalam realitas sosial. Maka setiap fakta
sosial yang baru membentuk satu nilai sedangkan dilain hal nilai lama
akan terkikis bahkan menjadi hilang karena sudah adanya kesepakatan
bersama dalam masyarakat tersebut. Untuk itu, dalam tulisan ini
diistilahkan dengan deintgrasi nilai (Setiawan, 2010)
b. Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis,
yang menyangkut hubungan orang-orang maupun antar kelompok-
kelompok manusia. Suatu interaksi sosial tidak mungkin terjadi tanpa
adanya dua hal, yakni adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.
Kontak merupakan tahap pertama dari terjadinya interaksi sosial. Kontak
sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yakni, (1) antara individu, (2)
antara individu dengan kelompok atau sebaliknya, (3) antara kelompok
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dengan kelompok lain (Ismawati, 2012). Secara teoritis, sekurang-
kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu interaksi sosial dan
komunikasi. Terjadinya suatu kontak sosial tidaklah semata-mata
tergantung dari tindakan, tetapi juga tergantung kepada adanya tanggapan
terhadap tindakan tersebut. Sedangkan aspek terpenting dari komunikasi
adalah bila seseorang memberikan tafsiran pada sesuatu atau perikelakuan
orang lain (Narwoko dan Suyanto, 2007).
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial,
menyangkut hubungan antara individu, antara individu dengan kelompok,
maupun antara kelompok dengan kelompok. Apabila dua orang bertemu,
interaksi sosial terjadi pada saat itu, mereka saling menegur, berjabat
tangan, saling berbicara, atau bahkan mungkin berkelahi. Suatu interaksi
sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu
adanya kontak sosial dan adanya komunikasi. Secara fisik, kontak baru
terjadi apabila terjadi hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial, kontak itu
tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, oleh karena itu dapat
mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuh.
Perkembangan teknologi dewasa ini menyebabkan seorang dapat
berhubungan satu dengan lainnya melalui ponsel, radio, atau surat
menyurat yang tidak memerlukan hubungan badaniah.
Kajian Dmitry Efremenko dan Yaroslava Evseeva (dalam Ahmadi
dan Hefni, 2019) tentang solidaritas sosial di Rusia membuktikan bahwa
interaksi kehidupan sehari-hari dapat membentuk sistem yang menentukan
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dengan kehidupannya sendiri. Namun, pada saat yang sama terdapat
kontradiksi mendasar terkait dengan prevalensi solidaritas kelompok yang
sempit diatas solidaritas yang lebih luas. Masyarakat adalah kesatuan
sosial yang mempunyai ikatan-ikatan kasih sayang yang erat. Individu
didalam masyarakat merupakan kekuatan yang saling bergaul, saling
berinteraksi sehingga terbentuk kehidupan yang mempunyai jiwa,
sebagaimana terungkap dalam ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak
rakyat, kesadaran masyarakat, dan seterusnya. Jiwa masyarakat ini
merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat. Meliputi
pranata, status, dan peranan sosial (Ismawati, 2012).  Adaptasi masyarakat
diartikan sebagai suatu penyesuaian diri terhadap lingkungan dan kondisi
lingkungan masyarakatnya, manusia dalam proses interaksinya
menghasilkan keseimbangan yang dinamis antara kebutuhan penduduk
dan potensi lingkungannya yang dapat mengembangkan cipta, rasa, dan
karsanya sehingga terbentuklah suatu sistem gagasan, tindakan dalam
rangka kehidupan manusia atau masyarakat.
Menurut Weber (dalam Soekanto, 1985) perilaku manusia yang
merupakan perilaku sosial harus mempunyai tujuan tertentu, yang
terwujud dengan jelas. Artinya perilaku itu harus mempunyai arti bagi
pihak-pihak yang terlibat, yang kemudian berorientasi terhadap perilaku
yang sama dengan pihak lain. Hal yang paling penting dari perilaku yang
berarti adalah bahwa perilaku tersebut mempunyai maksud dan tujuan
tertentu. Sudah tentu perilaku tertentu mempunyai tujuan yang lebih jelas
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bila dibandingkan dengan perilaku lainnya. Sedangkan sarana untuk
mencapai tujuannya juga lebih jelas (Soekanto, 1985).
c. Perubahan Sosial
Setiap manusia selama hidupnya pasti mengalami perubahan-
perubahan, yang dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti
kurang mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang lambat sekali,
tetapi ada juga yang berjalan cepat. Perubahan-perubahan yang hanya
dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat meneliti susunan dan
kehidupan suatu masyarakat pada suatu watu dan membandingkannya
dengan susunan dan kehidupan masyarakat tersebut pada waktu yang
lampau. Seseorang yang tidak sempat menelaah susunan dan kehidupan
masyarakat desa di Indonesia misalnya akan berpendapat bahwa
masyarakat tersebut statis, tidak maju, dan tidak berubah. Pernyataan
demikian didasarkan pada pandangan sepintas yang tentu saja kurang
mendalam dan kurang teliti karena tidak ada suatu masyarakatpun yang
berhenti pada titik tertentu sepanjang masa. Orang-orang sudah mengenal
perdagangan, alat-alat transportasi modern, bahkan dapat mengikuti berita-
berita mengenai daerah lain melalui radio, televisi dan sebagainya yang
kesemuanya belum dikenal sebelumnya. Perubahan-perubahan dalam
masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma sosial, pola-pola
perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan
dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan
sebagainya (Soekanto, 2010).
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Perubahan sosial merupakan fenomena kehidupan yang dialami oleh
setiap masyarakat dimanapun dan kapanpun. Setiap manusia selama
hidupnya pasti mengalami perubahan-perubahan dalam berbagai aspek
kehidupannya, yang terjadi ditengah-tengah interaksi antara sesama
individu masyarakat, demikian pula antara masyarakat dengan lingkungan
hidupnya (Taneko, 1993).
Ada masyarakat yang relatif amat lambat mengalami perubahan
sosial, misalnya sampai berpuluh-puluh tahun baru terjadi perubahan,
sehingga sepintas dari luar tidak terlihat jelasadanya perubahan sosial.
Namun ada pula masyarakat yang relatif cepat atau amat cepat mengalami
perubahan sosial, sehingga dirasakan masyarakat yang sangat dinamis.
Lambat atau cepat perubahan  sosial perubahan sosial itu terjadi pada suatu
masyarakat tertentu, akan tergantung sejah mana unsur-unsur yang ada
dalam lingkungan masyarakat terbuka terhadap perubahan. Unsur-unsur
yang ada dimaksud disini terutama menyangkut cara berpikir, cara
bersikap, dan cara bertindah (kebudayaan) dari warga masyarakat itu
sendiri (Suwarsono, 1991).
3. Bentuk-bentuk Solidaritas Sosial
Durkheim mengamati bahwa peningkatan sistem pembagian kerja
tersebut berimplikasi pada perubahan tipe solidaritas sosialnya. Ia menjelaskan
adanya dua tipe solidaritas sosial yang dikatkan dengan tingkat pembagian
kerja dalam masyarakat. Pada masyarakat dengan sistem pembagian kerja
yang rendah, akan menghasilkan tipe solidaritas mekanik, sedangkan pada
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masyarakat dengan pembagian kerja yang kompleks akan menghasilkan tipe
solidaritas organik. Secara singkat, solidaritas mekanik berbentuk karena
adanya saling kesamaan antar anggota masyarakat, yang dimaksud dengan
kesamaan antar anggota masyarakat bisa dilihat dari tujuan masyarakat itu
sendiri dan adat yang mereka biasa lakukan sehingga dapat tercipta solidaritas,
sedangkan solidaritas organik lebih terbentuk karena adanya perbedaan jenis
pekerjaan, pemikiran dan gaya hidup terciptanya solidaritas organik sehingga
dengan adanya perbedaan tersebut menyebabkan setiap anggota masyarakat
saling bergantung satu sama lain (Martono, 2011).
Agar lebih jelasnya lagi berikut adalah perbedaan solidaritas mekanik
dan solidaritas organik:
Tabel 2.1
Tabel Perbedaan Solidaritas Mekanik dengan Solidaritas Organik
Solidaritas mekanik Solidaritas organik
a. Relatif berdiri sendiri (tidak
bergantung pada orang lain)
dalam keefisienan kerja.
b. Terjadi di masyarakat sederhana
c. Ciri-ciri masyarakat tradisional
d. Kerja tidak terorganisir
e. Beban lebih berat
f. Tidak bergantung pada orang
lain





c. Ciri dari masyarakat modern
(perkotaan)
d. Kerja terorganisir dengan baik
e. Beban ringan
f. Banyak saling bergantung
dengan yang lain
Dapat disimpulkan bahwa solidaritas mekanik dibentuk oleh masyarakat
yang masih memiliki kesadaran kolektif yang sangat tinggi, kepercayaan yang
sama, cita-cita dan komitmen moral. Masyarakat yang menggunakan
soidaritas mekanik, mereka melakukan aktfitas yang sama dan memiliki
tanggung jawab yang sama. Sebaliknya, solidaritas organik dibentuk karena
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semakin banyak dan beragamnya pembagian kerja. Sehingga pembagian kerja
tersebut membuat pesiaisasi pekerjaan didalam masyarakat yang
menyebabkan kesadaran kolektif menjadi menurun. Semua kegiatan
spesialisasi mereka berhubungan dan saling tergantung satu sama lain,
sehingga sistem tersebut membentuk solidaritas menyeluruh yang berfungsi
didasarkan pada saling ketergantungan (Martono, 2011).
Solidaritas sosial tidak muncul serta merta, ia terbentuk karena realitas
sosial yang meniscayakan adanya saling interaksi antara satu dengan yang
lain. Perubahan kondisi masyarakat tersebut telah melahirkan model baru
solidaritas sosial. Semula solidaritas yang melekat pada masyarakat sederhana
dan tradisional adalah mekanik. Sedangkan dalam masyarakat yang lebih mau
bercorak solidaritas organik. Ciri mendasar pada solidaritas mekanik
umumnya terdapat pada masyarakat tradisional yang tidak begitu beragam dan
disatukan oleh kesamaan identitas. Selain itu, umumnya masyarakat memiliki
kesamaan pekerjaan. Solidaritas ini akan berlangsung lebih lama dibandingkan
dengan solidaritas organik yang mengandalkan atau menggantungkan dengan
orang lain. Masyarakat juga lebih banyak terlibat secara fsik (Durkheim,
dalam Ahmadi dan Hefni 2019).
B. Masyarakat Petani
Karakteristik masyarakat pedesaan selalu diidentikkan dengan lahan
pertanian. Pendapat dari Marzali (2012) menegaskan bahwa komunitas pedesaan
memang tidak dapat dilepaskan dari kegiatan terhadap lahan pertanian, bahkan hal
tersebut dijadikan sebagai persoalan-persoalan hidup yang mereka alami, seperti
23
masalah kemiskinan. Marzali (2012) kemudian membuat konsep “petani
pedesaan” yang disebutnya sebagai “peisan”, didasarkan acuan pada Redfield
(dalam Yenrizal dkk, 2015)  tentang konsep peasant.
Salah satu aktivitas pertanian masyarakat pedesaan adalah kegiatan
bersawah. Sawah merupakan sebuah sejarah panjang kehidupan masyarakat karna
sumber produksi makanan pokok manusia, khususnya di Indonesia. Penelitian
dari Boomgard (2003) dan Panuju (2013) menunjukkan bahwa padi sebagai
tanaman utama pada persawahan merupakan mata rantai utama dalam kehidupan
masyarakat dan telah dikembangkan sejak manusia mengenal pertanian. Hal ini
bahkan muncul dalam berbagai cerita rakyat dan legenda yang menunjukkan
sejarah masyarakat terikat dengan sejarah sawah itu sendiri (Yenrizal, 2015)
Dalam aktivitas masyarakat bersawah, tampak pula berbagai mekanisme
yang dilakukan sebagai bentuk keterikatan dimasyarakat terhadap lingkungan.
Lahan sawah dianggap sebagai bagian integral dari sistem lingkungan yang ada,
yang memperlihatkan keterikatan erat antara masyarakat dan sawah sebagai
sistem ekologi. Pendapat Jurin (2010) menyatakan bahwa posisi manusia dan
lingkungan ada pada satu mata rantai hubungan yang tidak dapat dipisahkan
(Yenrizal, 2015).
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil yang terdiri dari beberapa
manusia, yang dengan sendirinya membentuk kelompok dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Masyarakat dalam bahasa inggris seringkali
disebut dengan society dan juga community, dalam Kamus Besar Bahasa
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Indonesia masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama (Depdiknas, 207:721)
Ciri-ciri kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia, seperti yang dikutip
dalam buku Sajogyo dan Pudjiwati Sajogyo (1995) adalah :
1. Adanya konflik dan persaingan
2. Kegiatan bekerja yang khas
3. Adanya sistem tolong menolong
4. Adanya gotong royong
5. Adanya jiwa gotong royong
6. Adanya musyawarah dan jiwa musyawarah
Pada masyarakat Semende Darat Tengah dalam penelitian yang dilakukan
oleh Yenrizal (2015), sawah dimaknai masyarakat bukan semata-mata sebagai
tanaman ekonomis, yang hasilnya menjadi patokan ekonomi keluarga. Tetapi
sawah lebih identik sebagai bentuk ketahanan pangan masyarakat. Ini diperkuat
dengan indikasi yang tampak pada bahan pemanfaatan hasil sawah tidak untuk
dijual. Padi hasil panen digunakan untuk tiga hal, yaitu bahan makanan pokok
sekeluarga besar selama satu tahun, bahan bibit untuk musim tanam yang baru,
dan cadangan apabila ada hajatan dalam keluarga. Sisa dari pembagian tersebut
barulah dijual.
Pandangan tentang kekhususan kultural banyak dikemukakan oleh para
antropolog pedesaan seperti Kroeber, Field, dan Foster. Mereka menganggap
petani hidup dalam satu komunitas yang tertutup dan terisolasi  dari dunia luar,
dimana hubungan pertanian keluarga memainkan peranan yang sangat besar,
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hubungan-hubungan ekonomi yang dibangunnya dilandasi oleh nilai-nilai lokal
yang bersifat otonom. Dalam kenyataaannya sekarang kita sudah sangat jarang
menemukan tipe masyarakat petani sebagai masyarakat yang otonom dan steril
dari dunia luar. Artinya, kehidupaan masyarakatnya dibentuk oleh nilai-nilai
kolektif, ada batasan yang jelas antara komunitas desa dengan dunia luar, tanah
dikuasai dan dikelola secara komunal. Saat ini sebagaian besar masyarakat petani
hidup dan tinggal di desa-desa yang telah terbuka dengan dunia luar dan tidak lagi
bersifat otonom (Marzali, 2012)
C. Sistem Kekerabatan Masyarakat Petani
Masyarakat dapat dibedakan kedalam dua jenis kelompok yang disebut
Gemeinschaft dan Gesselchaft. Gemeinschaft merupakan bentuk kehidupan
bersama, dimana antara anggotanya mempunyai hubungan batin murni yang nyata
dan organis. Bentuk ini dapat ditemukan dalam kehidupan masyarakat desa,
keluarga, kerabat, dan sebagainya. Gesselchaft merupakan bentuk kehidupan
bersama dimana para anggotanya mempunyai hubungan yang bersifat pamrih dan
dalam jangka pendek serta bersifat mekanis. Bentuk ini dapat ditemukan dalam
hubungan perjanjian yang berdasarkan ikatan timbal balik (Suyanto dan Narwoko,
2007).
Pada masyarakat desa yang bersifat Gemeinschaft, pada umumya
spesialisasi Individu tidak menonjol sehingga kedudukan individual tidak begitu
penting. Sehingga apabila salah seorang anggotanya dikeluarkan maka tidak
begitu terasakan oleh anggota lainnya, berarti bahwa kedudukan masyarakat lebih
penting daripada kedudukan individu sehingga setrukturnya disini disebut
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mekanis. Sebaliknya, pada masyarakat yang bersifat kompleks (Gesselchaft)
dimana sudah ada spesialisasi diantara para anggotanya sehingga tidak dapat
hidup secara tersendiri atau dipisah-pisahkan, sehingga merupakan suatu kesatuan
organisme oleh karenanya, strukturnya merupakan struktur organis. Selanjutnya
Gemeinschaft, dapat dibedakan menjadi tiga jenis (Suyanto dan Narwoko, 2007)
yaitu :
1. Gemeinschaft by blood, yaitu Gemeinschaft, yang mendasarkan diri pada
ikatan darah atau keturunan. Didalam pertumbuhannya masyarakat yang
semacam ini makin lama makin menipis.
2. Gemeinschaft of placo (locality), yaitu gemeinschaft yang mendasarkan
diri pada tempat tinggal yang saling berdekatan sehingga dimungkinkan
untuk dapatnya saling tolong menolong.
3. Gemeinschaft of mind yaitu Gemeinschaft yang mendasarkan diri pada
ideology atau pikiran yang sama.
D. Desa Pauh Sicincin
Tabel 2.2
Letak Geografis, Batas dan Luas Daerah
Uraian/Explanation Keterangan/Note
(1) (2)
1. Letak Geografis (Geographical Location) 1000 16’00” BT
00 39’ 00” LS









Kec. 2x11 Kayu tanam
3. Luas Daerah (Total Area) 36,25 Km2
4. Ketinggian dari Permukaan laut (Altitude) ±25 – 1000 m dpl














Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman
Tabel 2.4



























Jumlah 957,89 5,60 5.365,85
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Pariaman
E. Sistem Kegotongroyongan dalam Masyarakat Minangkabau
Konsepsi dan pengertian gotong royong selaku sistem kerja yang mengacu
kepada perwujudan solidaritas masyarakat dalam kehidupan sosial, merupakan
salah satu ciri khas masyarakat pedesaan. Sebagaimana diungkapkan B.
Malinoswski: principle of reciprocity, yaitu kewajiban membalas yang merupakan
dasar motivasi tolong menolong dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat
dan berfungsi untuk memelihara solidaritas serta integrasi (Bintoro, 1980).
Durkheim melalui teorinya tentang pembagian kerja dalam masyarakat,
mengungkapkan masyarakat sederhana dimana seolah-olah tidak ada pembagian
kerja sesama anggota dalam masyarakat. Dengan demikian mengandung arti
bahwa fasilitas-fasilitas yang bernilai ekonomi adalah milik bersama. Kegiatan
gotong-royong mengacu kepada satu jenis perwujudan solidaritas sebagai
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masyarakat pedesaan. Bila prinsip solidaritas telah berlaku, prinsip timbal balik
yang sudah cukup membudaya maka timbullah pertukaran umum yang
mengandung prinsip sistim pengarapan atau pekerjaan dengan pertukaran tenaga
atau barang, pertukaran antara barang dengan barang (Hasan, 1994)
Dalam masyarakat pedesaan, pertukaran sosial tidak terbatas pada
pertukaran sosial yang langsung mendapat balasan, proses pertukaran sosial
bersama moralitas yang ditimbulkannya dengan dorongan jaringan komunikasik
kultural. Pelaksanaan gotong royong dilakukan oleh sekelompok orang disuatu
daerah yang membantu menawarkan tenaga tanpa pamrih atau dengan perkataan
lain secara sukarela bersama-sama, sehingga semua anggota masyarakat akan
bekerja dengan senang hati dan pekerjaan itu akan selesai dengan cepat.
Kebersamaan tersebut telah dilaksanakan di Minangkabau secara erat dan turun
temurun. Hal ini dapat dilihat dari pameo yang dijadikan filsafat hidup yang
berhubungan dengan kegotongroyongan, yaitu: sadanciang bak basi, saciok bak
ayam. Pameo semacam ini menggambarkan kokohnya sistem kegotongroyongan
pada masyarakat Minangkabau (Firman, 2018).
F. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir ini mempunyai tujuan untuk dijadikan pedoman dalam
menentukan arah penelitian. Hal ini digunakan untuk menghindari terjadinya
permasalahan penelitian yang melebar sehingga mengakibatkan penelitian yang
tidak terfokus. Adanya kerangka berfikir seperti ini membuat peneliti menjadi
terbantu karena telah mempersiapkan konsep dari penelitian ini.
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini memakai teori dari Emile
Durkheim dari bukunya The Division Of Labour pada tahun 1964 yakni
solidaritas secara mekanis dan solidaritas secara organik. Durkheim (dalam
Heriawan, 2016) mengatakan bahwa solidaritas menunjuk pada suatu keadaan
hubungan antara individu dan atau kelompok yang didasarkan pada perasaan
moral dan kepercayaan yang dianut bersama dan diperkuat oleh pengalaman
emosional bersama. Narwoko (2007) mengatakan manusia sebagai makhluk sosial
senantiasa bergaul dan melakukan hubungan satu sama lain. Sehingga terjadinya
saling tolong-menolong dalam kehidupan sehari-hari. Sejak jaman nenek moyang
sampai sekarang tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri, dan memiliki
kehidupan dalam berbagai aspek. Menurut Lauer (2001) manusia hidup dalam
berkelompok-kelompok untuk bertahan hidup dan saling membangun
kepercayaan melalui hubungan sosial. Kebutuhan manusia hanya dapat dipenuhi
melalui usaha kerjasama dengan manusia lain.
Masyarakat desa Pauh Sicincin ialah masyarakat yang terikat oleh sistem
kekeluargaan, budaya dan adat istiadat. Salah satu adat atau tradisi yang masih
bertahan adalah sistem gotong royong. Gotong royong menggambarkan perilaku
sosial dari masyarakat petani, sebuah tradisi yang kuat dan merupakan kekuatan
sosial atau solidaritas yang harus ada dan dipertahankan. Firman (2018)
menyatakan bahwa sistem gotong royong yang dilaksanakan masyarakat
Minangkabau dalam menggerakkan tenaga kerja, berpegang teguh kepada adat
dan kebiasaan Minangkabau sebagai benteng kehidupan bersama. Durkheim
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(dalam Hasan, 1994) menyatakan bahwa  kegiatan gotong-royong mengacu
kepada satu jenis perwujudan solidaritas sebagai masyarakat pedesaan.
Petani satu dengan petani lainnya saling bekerjasama dalam membangun
lahan pertanian dan memperbaiki ladang mereka. Kerjasama antara petani satu
dengan petani lainnya terjadi didalam pekerjaan yang melibatkan fasilitas bersama
seperti saluran irigasi, pagar persawahan dan fasilitas lainnya. Semua
permasalahan yang terjadi baik di persawahan maupun di ladang dapat
diselesaikan secara bergotong royong. Petani beras dapat memperbaiki masalah
yang terjadi disawah dengan cara bergotong royong. Begitu juga dengan petani
sayur, petani buah dan petani lainnya. Permasalahan yang terjadi diladang mereka
dapat segera diatasi sehingga produksi hasil panen baik dan menguntungkan bagi
petani dan si pembeli.
Seiring berkembangnya zaman dan kencangnya laju globalisasi saat ini,
sistem kerja gotong royong sebagai nilai luhur yang manfaatnya penting untuk
diwariskan kini menjadi semakin memudar. Gotong royong yang seharusnya
dilakukan bersama oleh para petani nampaknya kurang teraktualisasikan dengan
baik dalam masyarakat. Selain kurang efektifnya keikutsertaan masyarakat dalam
bergotong royong dalam sektor pertanian, juga terdapat beberapa perubahan
terkait kebiasaan bantu-membantu oleh para petani beralih ke cara yang
individualis. Perubahan dan perkembangan zaman ini dapat mengakibatkan
kurangnya interaksi sehingga petani satu dan petani lainnya tidak bergantung satu
sama lain dan dikhawatirkan akan menurunnya solidaritas sosial pada petani-
petani tersebut. Emile Durkheim (dalam Martono, 2011) melihat modernisasi
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dalam konteks hilangnya solidaritas mekanik. Solidaritas mekanik didasari oleh
adanya kesadaran kolektif kuat rata-rata ada dalam masyarakat.
Jadi, perubahan dan perkembangnya zaman yang lebih modern dapat
mempengaruhi suatu interaksi sosial dan menurunnya rasa setiakawan sehingga
petani-petani tidak bergantung satu sama lain atau bersifat individualis. Maka
dari itu, pentingnya solidaritas sosial dalam kehidupan masyarakat bertujuan
untuk menjaga keutuhan tujuan yang diciptakan bersama-sama.
G. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan pada latar belakang
masalah, maka pertanyaan penelitian ialah: Bagaimana Gambaran Solidaritas
Sosial Masyarakat Petani di Desa Pauh Sicincin Kabupaten Padang Pariaman





Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dengan maksud untuk mendapatkan informasi ilmiah (Suprayantoro, 2006).
Penelitian kualitatif  menurut Moleong (2017) adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrument utama penelitian, dimana
peneliti sekaligus sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih informan,
sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data, menarik kesimpulan
semetara dilapangan dan menganalisis data tanpa dibuat-buat (Djaelani, 2013).
Jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi
fenomenologis, dimana peneliti menalaah fokus fenomena yang akan diteliti dan
melihat berbagai aspek subjektif dari perilaku objek. Peneliti melakukan
penggalian data tersebut dilakukan dengan melakukan tersebut dengan melakukan
wawacara yang mendalam kepada objek atau informan didalam penelitian serta
denga melakukan observasi secara langsung mengenai bagaimana objek peneliti
menginterpretasikan pengalamannya kepada orang lain (Moleong, 2017). Metode
ini dipilih karena penulis memberi gambaran tentang apa yang ditemui dilapangan
serta menganalisanya dengan pemaparan yang detail tentang data yang diperoleh
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dari hasil observasi, dan wawancara yang berkaitan dengan solidaritas sosial
masyarakat petani di desa Pauh Sicincin.
B. Informan Penelitian
Informan penelitian dalam penelitian kualitatif jelas berbeda dengan yang
kuantitatif. Informan ditentukan secara purposive sampling atau sampel bertujuan
yakni sebuah pemilihan sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu, artinya pemilihan
sampel atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Jadi informan
penelitian benar-benar mewakili ciri-ciri suatu populasi. Pada paradigma alamiah,
menurut Lincoln dan Guba (dalam Moleong, 2017) peneliti mulai dengan asumsi
bahwa konteks itu dikritis sehingga masing-masing konteks itu ditangani dari segi
konteksnya sendiri (Moleong, 2017).
Selain itu, dalam penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-
faktor kontekstual. Jadi maksud sampling dalam hal ini ialah menjaring sebanyak
mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan bangunannya. Tujuanya
adalah untuk merinci kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang unik
(Moleong, 2017). Berikut kriteria-kriteria informan dalam penelitian ini ialah:
1. Petani yang tinggal di Desa Pauh Sicincin
2. Petani yang telah mempunyai pengalaman lebih dari 5 tahun
3. Petani yang mempunyai sawah dan ladang pertanian sendiri
C. Metode Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan data yang maksimal mengenai solidaritas sosial yang terjadi
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pada masyarakat petani, peneliti menggunakan teknik wawancara kepada
narasumber penelitian dan teknik observasi yang berbentuk observasi
partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif ialah peneliti datang mengamati
tetapi tidak ikut terlibat kegiatan yang diamati (Djaelani, 2013)
a. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong,
2017). Peneliti menggunakan teknik wawancara karena peneliti ingin
mendapatkan data-data yang maksimal tentang solidaritas sosial pada
masyarakat petani yang terjadi diladang mereka. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Pertanyaan yang diajukan
dalam wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan terbuka yang berarti
bahwa jawaban yang diberikan oleh subjek tidak dibatasi sehingga subjek
dapat lebih bebas mengemukakan jawaban apapun sehingga tidak keluar
dari konteks pembicaraan (Fitriyani dan Ikhwanasifa, 2016)
Tabel 3.1
Blue Print Wawancara













3. Apakah penjualan hasil
panen mendapat untung dari
modal awal bapak/ibu?














lain dan melihat ada
masalah didalam ladang




upah saat ini ?
3. Menurut bapak/ibu
manakah lebih baik sistem
upah atau sistem gotong
royong? Mengapa?










jenis panen yang sama?










4. Bagaimana cara bapak/ibu
menghargai usaha petani







1. Bagaimana respon atau
tanggapan bapak/ibu jika
dibantu oleh petani lainya
dalam memperbaiki
ladang yang bermasalah
dan pada saat itu
bapak/ibu tidak ada
ditempat ?
2. Adakah petani lainnya
membantu permasalahan
diladang bapak/ibu ?
3. Apakah bapak/ibu pernah
merasakan iri atau dengki





1. Bagaimana cara bapak/ibu
bersaing dengan petani-















1. Apakah ada waktu untuk
kumpul bersama dengan
petani-petani lainnya ?
2. Apa saja yang dibicarakan
dalam jika ada kumpul
bersama dengan petani-
petani lainnya?















6. Apakah ada makan
bersama-sama dengan
petani-petani lainnya?
7. Apakah petani didesa








1. Apa saja tradisi atau adat
yang masih dipegang oleh
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sosial petani di desa pauh ?
2. Apa saja tradisi atau adat
yang sudah mulai hilang
oleh petani di desa pauh ?
3. Menurut bapak/ibu
bertanam apa yang cocok
dan banyak diminati oleh
masyarakat desa pauh ?
4. Bagaimana sikap petani
dalam menghadapi tradisi








1. Apakah dengan peralatan
modern saat ini dapat
meningkatkan hasil panen
?












Observasi berasal dari kata observation yang berarti pengamatan.
Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku, kejadian
atau kegiatan orang atau sekelompok orang yang diteliti. kemudian
mencatat hasil pengamatan tersebut untuk mengetahui apa yang
sebenarnya terjadi. Dengan pengamatan peneliti dapat melihat kejadian
sebagaimana subyek yang diamati mengalaminya, menangkap, merasakan
fenomena sesuai pengertian subyek dan obyek yang diteliti (Daelani,
2013). Spradley (dalam Djaelani, 2013) menyatakan bahwa tujuan
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observasi adalah memahami pola, norma dan makna dari perilaku yang
diamati, serta peneliti belajar dari informan. Peneliti menggunakan tenik
observasi partisipasi yaitu observasi yang mana peneliti juga terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Bentuk observasi yang
digunakan dalam penelitian ini ialah observasi partisipasi. Susan (dalam
Djaelani, 2013) dalam observasi partisipasi peneliti mengamati apa yang
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan
berpartisipasi dalam aktifitas mereka. Keterlibatan penelitian dalam
observasi ini ialah partisipasi pasif, dimana peneliti datang mengamati

















Tegur sapa antar sesama petani
Duduk dan berbincang bersama
petani lainnya
Membantu memberantas hama
diladang pertanian petani lainnya
Menawarkan makanan atau
minuman kepada petani lainnya
Menanyakan keadaan ladang atau








Meminjamkan alat pertanian jika
petani lainnya membutuhkan
Menggunakan alat pertanian yang
modern
Menikmati hasil panen bersama-
sama.
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2. Alat bantu pengumpulan data
a. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk menfokuskan data yang diperlukan
agar tidak keluar dari fokus permasalahan yang akan diteliti.
b. Pedoman observasi
Pedoman observasi digunakan untuk memfokuskan data yang diperlukan
agar tidak keluar dari fokus permasalahan yang akan diteliti.
c. Tape recorder
Tape recorder dibutuhkan untuk merekam pembicaraan pada saat




Langkah awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan dan
mempelajari sejumlah literatur baik dari buku, jurnal, maupun artikel yang
berkaitan dengan topik solidaritas sosial dan masyarakat petani. sebelum
peneliti melakukan penelitian maka terlebih dahulu mempersiapkan
instrument yang akan digunakan untuk kelancaran dalam penelitian.
Kemudian peneliti melakukan observasi awal untuk memilih lokasi yang tepat
untuk menemukan partisipan. Kemudian memilih partisipan awal sebagai data
penunjang awal kelengkapan penelitian.
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2. Tahap pelaksanaan
Prosesnya dimulai dengan menjalin rapport pada partisipan yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah partisipan
mengisi lembar persetujuan, maka peneliti mengajukan pertanyaan seputar
topik permasalahan yang diteliti.
3. Tahap pengumpulan data
Setelah diobservasi dan wawancara selesai, maka data-data yang telah
didapatkan langsung ditulis ulang pada lembaran observasi dan catatan
pedoman wawancara. Kemudian data dari seluruh sampel digolongkan,
dianalisis, dan dideskripsikan agar tergambar hasil penelitian yang telah
dilakukan.
4. Tahap penyelesaian
Pada tahap akhir penelitian, seluruh hasil penelitian sudah selesai
dianalisis dan kemudian hasil penelitian siap untuk dilaporkan dan
dipertanggungjawabkan.
E. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi ‘positivisme’ dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.
Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan
teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria
yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan keteralihan, ketergantungan, dan
kepastian (Moleong, 2017).
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Triangulasi digunakan karena inilah
cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan
yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Denga kata lain, bahwa dengan
triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori (Moleong,
2007).
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton dalam Moleong, 2017). Hal itu dapat
dicapai dengan jalan :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakanya secara pribadi
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya dengan sepanjang waktu
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan tinggi atau menengah, orang berada, orang pemerintahan.
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Jadi triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai dan hubungan dari berbagai pandangan.
Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi peneliti dapat me-recheck temuannya
dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori.
F. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari data, menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen dalam Moleong, 2007).
Selain itu, analisis data kualitatif (Seiddel dalam Moleong, 2007) prosesnya
berjalan sebagai berikut:
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensistesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.
c. Berpikir, dengan jalan membuat kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat
temuan-temua umum.
Dari definisi-definisi tersebut dapatlah kita pahami bahwa ada yang





Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Petani di Desa
Pauh Sicincin memiliki solidaritas sosial yakni perasaan setia kawan yang
digambarkan dalam perilaku gotong royong dan diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Bentuk solidaritas organiknya dapat dilihat dari keterikatan antara
petani satu dengan yang lainya. Solidaritas mekanik dapat dilihat dari adanya
saling memiliki dan mencoba memperbaiki masalah yang terjadi disawah maupun
diladang.
Solidaritas sosial masyarakat petani di Desa Pauh Sicincin ialah suatu
perasaan moral dari suatu hubungan antara sesama petani yang didasari oleh rasa
setia kawan serta rasa tanggung jawab, didukung oleh kegiatan gotong royong dan
saling tolong menolong sebagai bentuk aktualisasi masyarakat dalam kehidupan
bermasyarakat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut ini beberapa saran dari
peneliti kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian
Petani-petani Desa Pauh Sicincin dapat membentuk suatu komunitas
tani yang akan membantu segala permasalahan yang terjadi baik dalam hal
pertanian maupun dalam bermasyarakat
88
2. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian
dengan topik yang sama, disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang
dapat menghambat atau faktor-faktor yang dapat menumbuhkan solidaritas
sosial.
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Hari, tanggal : Selasa. 4 Agustus 2020
Nama Pewawancara : Rahmi Sri Hanifah
Inisial Responden : DJ









































P Selamat sore bapak?
S Selamat sore
P Betul dengan bapak yusrizal ?
S Iya
P Bertani sudah berapa lama ya pak?
S Oh.. udah lama (Mengajukan 5
jarinya)
P Udah lebih lima tahun ya pak?
S Udah
P Aa keluarga bapak ada yang berprofesi
sebagai petani?
S Iya orang tua saya dulu petani
P Bapak mempunyai ladang apa saja?
S Aa ada sawah, sama  ladang ubi, oo pisang, oo




P Bapak setiap hari apa saja ke ladang?
S Hampir tiap hari ke ladang.
P Kecuali ada acara ya pak?
S Iya. Kalau ada acara
P mm. pekerjaan  apa yang biasanya bapak
lakukan setibanya diladang?
S Ya itu melihat ladang, tu kemudian ya mana
yang apa ni samak yang tinggi ya itu









P Peralatan apa saja yang bapak bawa untuk
bertani?
S Ooo untuk tani raa-rata tu, ladiang kemudian





















































rumpuik-rumpuik lia aa tu.itu yang penting tu. seperti sabit tu,
untuk merambah aa
memotong rumput-
rumput liar aa tu.itu
yang penting tu.
P Apakah ada perbedaan antara berladang sawah
dengan berladang ubi?
S Ooyalah. Kalau sawah itukan harus oooo ada
air, itu terutama kan. Itu baru bisa dijadikan
sawah. Kalau sawah panennya sekali tiga
bulan. Ya Tergantung yang kita tanam,
kalauubi itu panennya ya sekali Sembilan
bulan.
P Kemudian apa yang bapak lakukan setelah
ishoma siang?
S Setelah istirahat siang?
P Iya
S Ya makan, istirahat, aa sholat.
P Bapak bawa bekal atau pulang kerumah?
S Kebetulan bapak keladang kesawahnya pakai
motor jadi pulangnya bisa, pakai motor ya pas
istirahatnya tinggal pulang aja lagi.
P Apakah bapak pernah membantu petani
lainnya yang  sedang meminta bantuan?
S Iya ada lah, kadang-kadang kek ada disawah tu
pengairannya kurang lancar, tu membersihkan
saluran  irigasi tu.
(mengangguk-
anggukan kepala)
P Sepulang dari ladang apa yang biasanya bapak
lakukan?
S Gak ada ,ya istirahat saja.




P Dimana bapak mendapatkan pupuk?
S Di toko atau kios pupuk itu,
P Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
memanen hasil ladang bapak?
S Ya itu tergantung, kalau padi ya tiga bulan.
Ubi ya Sembilan bulan . Kalau pisang itulah
sekitar agak setahun, tapi kan kalau pisang tu
kan sekali nanam habis tu kita tinggal aja lagi.
Ya itu tergantung,
kalau padi ya 3




























































S Oo karyawan tetap gak, Cuma pekerjaan yang
tidak bisa kita kerjakan sendiri ya kita tentu ya
harus dibantu sama orang lain.
P Jika dalam masa panen apakah bapak akan
menyewa pekerja untuk memanen hasil
ladang?
S Ya kalau padi tu orang yang mengerjakan. Itu
kalau padi kita panen itu, kita tingggal bersih
itu pembagiannya 17% dari hasil panen padi
itu. Misalnya kalau kita dapat satu ton, hasil
orang untuk panen itu sekitar berarti sekitar
170 kilo ya? 17% kan
(sambil menggaruk-
garuk kepala)
P Kemana hasil panen akan bapak pasarkan?
S Oo kalau padi itu biasanya ada yang langsung
membeli, kemudian ada juga kita yang , kalau
padi itu biasanya ada udah ada pembelinya
langsung. Kalau ubi kita bisa panen sendiri
kemudian kita bawa ketempat orang-orang
bikin makanan disekitar sini. Kek kripik dan
yang lainnya tu
W1,98-104
P Apakah selama bertani bapak mengalami
masalah diladang?
S Oo ya lah, kita  petani ni masalah cuaca ya.
Kalau sawah itu kalau pas kita panen, kalau
hujan aa padi bisa basah. Kemudian kalau pas
kita mau tanam kalau hari panas juga air gak
ada bisa juga padi mati. Kadang kita ni harus
bisa mengatur cuaca.
W1,107-112
P Jika bertemu dengan  petani lainnya, apa yang
biasanya bapak katakan?
S Ya kita kadang-kadang saling bertukar
pikiran. Kalau ini gimana itu gimana aa kita
diskusi bagaimana untuk meningkatkan hasil
yang lebih, saling bertukar pikiran
W1, 115-118
P Apa yang biasanya bapak lakukan ketika
petani laiinya mengalami masalah pada
tanamannya?
S Aaa itu kita, biasanya kita oo lihat kita pelajari
apa sebabnya itu dan itu kita jadikan
pengalaman supaya jangan sampai terjadi ke
kita. Kemudian kalau ada petani yang bisa
menentukan, misalnya terjadi hama apa
obatnya, aa kita bisa nanya kalau terjadi dan
bisa kita terapkan.
W1,122-128
P Bagaimana tanggapan bapak terhadap petani
yang enggan membantu petani lainnya?
S Aa itu mang petani susah itu. Itu berarti










































bapak mengalami masalah diladang?
S Oo iyalah kita saling menolong, tolong bantu
membantu.
W1,136-137
P Lalu bagaimana perasaan bapak jika dibantu
dengan petani laiinya?
S Ya senanglah. W1,140
P Bagaimana bapak membagi waktu dengan
keluarga?
S Ya,kalau kita siang kita keladang. Malam baru
dengan keluarga.
P Pada saat panen apakah bapak seorang yang
akan memanen tanaman bapak atau ada
karyawan?
S Ada, kalau kita panen kayak. Mangkanya
kayak tadi udah disebutin tadi. Kalau padi itu
orang yang mengerjakan semua kita tanggung
hasil itu pembagiannya 17% begitu.
P Lalu bagaimana bapak melakukan perawatan
pada  sawah atau pembatas sawah ?
S Ya itu kalau pembatas sawah itu kita harus,
dibersihkan.kemudian tanah pembatas sawah
yang udah turun tu harus dinaikin. Pematang
sawah tu harus bersih. Karna kalau ndak
bersih itu nanti ada tikus.
W1,155-159
P Lalu apakah jalan tersebut dapat diperbaiki
scara bersama-sama dengan petani lainnya?
S Ooo ya kalau memang itu tidak bisa kita
kerjakan sendiri ya kita harus bisa meminta
bantuan petani lain.
W1,162-165
P Aa baiklah pak segitu saja wawancara kita
pada hari ini. Nanti kita  akan ada wawancara






Hari, tanggal : Senin, 7 Agustus 2020
Nama Pewawancara : Rahmi Sri Hanifah
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P Selamat malam pak,
S Selamat malam.
P aa… kita mulai aja wawancaranya ya pak
ya
S Hmm
P Aa kalau diladang itu apo se
permasalahan yang pernah pak alami, pak
?
Kalau diladang itu apa
saja permasalahan yang
pernah bapak alami?
S Ooo masalah maksud e ditanamannyo tu ? Oo masalah maksudnya
itu ditanamannya itu?
P Iyo Iya
S Tanamannyo kalau kanai panyakik, Tanamannya kalau dapat
penyakit
W2,12
P Panyakik hama pak? Penyakit hama pak?
S Hama yo..
P Apo lai pak? Apalagi pak?
S Itu nyo, cuaca kan. Cuaca tu kan pandai-
pandai wak mengatur se nyo.





P Kalau misal e bapanyakik tu apo biasoe
bapak lakukan?
Kalau misalnya penyakit
pada bapak, apa yang
biasanya bapak lakukan?
S Ado kadang-kadang alun anu ubek e lai,
alun tau ubek e lai. Kayak pisang tu ado
lo panyakik pisang tu. Baubek na ndak
Ada kadang-kadang
belum tahu obatnya lagi.

































efektif baa tuh. Lah babuah e kan tu





busuk terus buahnya itu.
P Kalau cuaca hujan taruih se baa pak? Kalau hujan terus
bagaimana dengan
tanaman bapak?
S Ndak ado hujan taruih doh, kan ado
paneh e mah. Yo sabanae pandai-pandai
maatur keadaan jo nyo tu. Kalau musim
hujan kan ancak untuk batanam-tanam.
Kalau musim paneh pas untuak
mambarasiah-barasiahan ladang kan.
Tidak ada hujan terus,
kan nanti ada panas.
Sebenarnya pinter-pinter
mengatur keadaan saja.
Kalau musim hujan kan
bagus untuk bertanam.




P Apakah hasil penjualan panen bapak
mendapat untung dari modal?
S Laii ada W2,36
P Kalau bapak melewati ladang pertanian
urang lain, tu ado nampak masalah







S Yo diagiah tau urang yang punyo ladang
tu, di agiah tau baso takah iko nak nyo.
Kalau awak tau kan permasalahan e wak
agaiah lo jalan kalua e.
Ya dikasih tahu ke
petani yang punya
ladang. Dikasih tahu
bahwa ada masalah pada
tanamannya. Kalau kita
tau kan permaslahannya
kita bisa juga kasih
solusi.
W2,40-44
P Gimana dengan sistem upah pak? Bagaimana dengan
sistem upah pak?
S Apo? Apa?





S Yo ndak baa doh. Baik nyo Ya tidak apa-apa kok.
Bagus.
W2,51































royong? daripada sistem gotong
royong?
S Gotong royong tu kini lah payah di
kampuang ko. Kadang-kadang pas gotong
royong ko sibuk lo wak karajo dinan lain
ndak bisa ditinggaan. Beko pas giliran
awak dapek gotong royong e urg jadi















P Tapi lai ancak sistem gotong royong tu
pak?
Tapi apakah bagus
sistem gotong royong itu
pak?
S Sabanae ancak. Cuma kini payah dipakai









P mm.. bagaimana bapak memperlakukan
petani laiinya yang mempunyai jenis
tanaman yang sama?
S Aa yo saling konsultasi lah. Kalau awak
baru batanam ubi konsultasi ka urang
yang alah lamo batanam ubi. Baitu lo
kalau batanam padi atau batanam aa.
Ditanyo pengalaman e kan, karno
pengalaman adalah guru yang paling
baik.haha
Aa ya saling konsultasi
saja. Kalau kita baru
bertanam ubi konsultasi
sama orang yang sudah
lama bertanam ubi.
Begitu juga kalau




yang paling baik. Haha
W2,71-77
P Lai amuah urang tu maagiah informasi
nyo pak?
Apakah mau orang itu
memberi informasinya
pak?
S Baa ndak amuah e pulo? Awak sasamo
petani mah, sasamo mancari rajaki untuak








































S Kalau awak lah jo petani-petani tu kan
ado raso kekeluargaan nyo kan. Jadi
sanang se awak kalau tolong manolong
Kalau kita sudah sama-
sama petani kana da rasa
kekeluargaannya. Jadi
senang saja kita kalau
tolong menolong.
W2, 84-87
P Bagaimana bapak memperlakukan petani
lainnya yang mempunyai jenis tanaman
yang berbeda?






P Hmm. Baa respon bapak kalau ditolong
oleh petani laiinya diladang bapak, jika





saat bapak tidak ad
ditempat??
S Aa batarimo kasih lah, biaso nyo memang







P Apakah ado petani lain yang pernah
manolong bapak?
Apakah ada petani lain
yang pernah membantu
bapak?
S Ado lah, Ada
P Manga tu pak? Melakukan apa ?
S Yo membantu mambarasiahan palak.
Kadang-kadang awak ado karajo lain kan.




kita ada kerja lain, nanti
diupah saja orang itu.
W2, 104-106
P Baupah ba ko pak? Diupah bagaimana?
S Upah jo pitih. Dibayar pake uang.
P Secara sukarela ndak ado pak? Secara sukarela tidak
ada pak?
S Ado. Yo ko kan kalau manolongan wak
mamanen kan banyak tu. Tu diupah e lai.
Kalau manolong saketek-saketek tu
batarimo kasih.
Ada juga. Ya kan kalau
menolong memanen kan
banyak kerjaannya tu.


































P Apakah bapak pernah merasa iri dengan
petani lainya?
S Tidak. W2, 118
P Bagaimana cara bapak dalam menjalin
hubungan dengan pembeli?
S Sering-sering komunikasi aja. Sikap
sewajarnya.
W2, 120-121
P Kalau petani lain panen e ancak tu tibo di
bapak panen e kumburuak baa tu?




S Yo tulah rajaki masing-masing. Baserah
se ka Tuhan nan di ateh. Rajaki wak ado
masing-masing mah
Iya itulah rejeki masing-
masing. Berserah diri
saja sama Tuhan diatas.
Rejeki kita ada masing-
masing.
W2, 124-127
P Bagaimana cara bapak bersaing dengan
petani lainnya dalam menjual hasil
panen?
S Oo ndak ado bersaing doh. pasaran urang
manjua , takah tu lo awak manjua.
Oo tidak ada bersaing.
Pasaran orang menjual
berapa begitu juga kita
menjualnya.
W2, 130-132
P Lah ado bapak punyo pemasok? Bapak sudah punya
pemasok?
S Hmm lai. Hmm ada.
S Cuma bersaing e takah iko nyo, kalau
awak pengen lebih anu, aa wak antaan
karumah e langsuang. Tu paliang-paliang
tu nyeh. Misal e dibali e ka palak wak
100, kini ko awak panen e ubi, tu
dibongka sakali di masuak an karuang tu
antaan ka tampek e bisa tajua 140 . kalau
inyo mambali  kapalak surang tu inyo
mambongka ,nyo mambaok an 100 bisa.
Kalau awak ndak ado karajo tu awak nan




pengin lebihbaik, aa kita
antarkan kerumahnya
langsung. Itu saja sih.
Misalnya dibelinya








































membeli 100 bisa. Kalau
kita tidak ada kerja itu
kitakan bisa panen
sendiri, bisa juga diantar
ketempatnya, harganya
bisa lebih banyak.
P Bapak ada karyawan pak?
S Ndak
P Bagaimana bapak menumbuhkan rasa
peduli dengan petani laiinya?
S Manumbuahan raso paduli… baa tu?
Sering berbagi se nyo. Kalau peduli tu lah
ka inyo jo kan sasamo petani tu lah rasso





Kalau peduli itu lah
seharusnyo kan sama-
sama petani itulah rasa
keluarga kita kan. Kita
tolong dia kalau ada
masalah.
W2, 153-157
P Bapak pernah kumpul bersama petani-
petani lain?
S Aa paliang-paliang kumpul-kumpul di
anu e ny di lapau. Kalau khusus
berkumpul e ndak ado doh. Misal e
kumpul khusus membicarakan aa itu ndak











S Paliang-paliang sobok di lapau tu carito-






P Apa saja yang bapak bicarakan?
S Yo masalah baa meningkat kan hasil,
bagi-bagi informasi se. tanyo-tanyo kaba,
bagarah-garah. Tanyo-yanyo jawab,
penting berbagi, kendala e ko aa ditanyo









































P Apakah ada makan bersama-sama dengan
petani lainnya?
S Aaa. Ndak. Ndak ado. Soalnyo awak
kalau nio makan pulang. Duduak dilapau
tu paling ngopi atau marokok. Kalau yang
lain mungkin lai,oo pas makan pagi tu
biasoe e ado urang makan dilapau, petani
tu.
aa. tidak.tidak ada.





lain mungkin ada. Ooo
pas makan pagi itu
biasanya ada orang
makan diwarung untuk
sarapan pagi. Petani iu.
W2, 178-184
P Apak punya sawah pak?
S Iyo. Iya
P Baa caro bapak memperbaiki saluran







S Iyo, biaso e saluran irigasi kalau nampak
ado yang tasumbek dipelok an se surang
nyo.
Iya, biasanya saluran




P Bagaimana bapak bekerjasama dalam
mengatasi permasalahan di persawahan
atau ladang untuk memberantas hama?
S Ndak ado doh. Sorang-sorang se kini nyo Tidak ada. Sendiri-
sendiri saja sekarang.
W2, 196
P Apakah petani di desa pauh saling gotong
royong?
S Jarang nyo Kadang ada kadang
tidak
W2, 199
P Apa saja adat atau tradisi yang masih di
pegang petani desa pauh?
S Ooo tradisi.. apo yo. Kok mananam
dibulan tabik, ntah lah ndak tau wak
Ooo tradisi .. apa ya.
Kalau menanam itu
harus saat bulan terbit.
Entahlah tidak tahu juga.
W2, 202-204































S Ado juo kadang-kadang. Bulan timbue
istilah e kan. Wak ndak ngarati doh.
Ada juga kadang-
kadang. Ulan timbul
istilahnya. Saya juga gak
ngerti.
W2, 205-207
P Bagaimana sikap petani dalam
menghadapi tradisi atau adat yang telah
mulai hilang?
S Baa lai. Lah ilang baa lai. Bagaimana lagi. Sudah
hilang terus ya mau
bagaimana lagi?
W2, 210-212
P Menurut bapak bertanam apa yang cocok
dan banyak diminati oleh masyarakat
desa pauh?
S Kalau beladang kini banyak ubi berminat.








P Pisang gak ? Pisang tidak?
S Pisang lai juo. Ubi, Pisang, karambie. Pisang ada juga. Ada
ubi, pisang, kelapa.
W2, 219-220
P Peralatan modern apa saja yang bapak
gunakan dalam bertani ?
S Kalau untuk kesawah itu, Traktor tu.
Untuk membajak sawah.
W2, 222-223
P Kalau semprot-semprot yang dipunggung
itu pak?
S Haa iya. Penyemprot hama tu. W2, 226
P Apakah dengan modern saat ini dapat
hasil panen?
S Iya bisalah W2, 228
P Apakah dengan alat komunikasi dapat
mempermudah penjualan?
S Iyo. Jadi kalau urang tu nio kan bisa
telfon. Sangat membantulah komunikasi,
misal e kalau ubi tu ado rang pasan,
cukup di telfon se kan. Kalau pisang tu
ado toke masuak tu tingga di telfon.
Iya jadi kalau orang mau
kan bisa ditelfon. Sangat
membantulah komuikasi
ini. Misalnya kalau ubi
itu ada yang mau mesan
cukup ditelfon saja.
Kalau pisang itu aa toke

































P Bagaimana bapak membagi waktu
dengan keluarga?
S Aa..
P Kalau misalnya ibuk  meminta tolong
menganmbilkan kayu macam mana?
S Aa diambiak an lah dulu. Aa diambilkanlah dulu.
P Diseling-selingi ya pak?





P Apa saja yang menjadi hambatan bapak
dalam gotong royong memperbaiki
ladang persawahan?
S Hambatan? Hmm.. ndak ado hambatan
doh. Mungkin dek urang ko sibuk jo









P Bagaimana cara bapak menghargai usaha
petani lain yang baru mulai bertani?
S Ya dibimbiang lah. Ya dibimbinglah W2, 253
P Terus pak? (probing)
S Dibimbiang, diajaan inyo caro-caro
batani, acok maagiah saran. Kalau nyo




memberi saran, kalau dia
sedang ada masalah kita
tolong. Begitu saja.
W2, 254-257
P Pekerjaan apa yang membutuhkan banyak
orang?





P Tempat memanen padi tu apa namanya?
S Tong tu























S Kini kan lah pakai masin. Masin tu mah
masin padi. Sudah disabik tu kan aa
dimasuakkan dalam masin tu. Tapi
manyabik e masih manual, pakai tangan.
Kalau yang tradisional dilambuikan tu
kan.
Sekarang udah pakai
mesin. Itulah mesin padi.






dihempaskan itu ke tong
kan.
W2, 265-271
P Masih ado urang pakai itu lai? Masih ada orang pakai
itu ?
S Dulu urang digiliak namoe pakai kaki. Dulu orang digiliak
namanya, pakai kaki
P Kini masih ado urang malambuik? Sekarang masih ada
orang malambuik?
S Masih ado, yang ndak ado kini lai
manggiliak pakai kaki. Disabik dulu tu
dikaki diputa-puta, marontok an padi.
Kini ndak ado lai




Sekarang gak ada lagi.
W2, 277-279
P Sekarang disawah tu kapan manyabik e ? Sekarang disawah kapan
panennya?
S Sabulan lai kayaknyo Sebulan lagi sepertinya.
P Nyo bara bulan sawah ko ? Berapa bulan panen padi
sawah ?
S 3-4 bulan
P Terimakasih bapak, Assalamualaikum
S Iya, waalaikumsalam
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P Selamat malam buk
S iyaa Malam




P Sudah berapa lama ibuk jadi petani?
S Hmm lah bara lamo yo? Lah labiah 10
tahun lah
Hmm sudah berapa lama
ya? Sudah lebih dari 10
tahun
P Keluarga ibuk ada yang berprofesi
sebagai petani?
S Ada
P Hmm ibuk mempunyai ladang apa saja?
S Hmm basawah, sayur ado, jaguang ado
lo.
Hmm. Punya sawa, ada
sayur, , ada jagung juga.
P Wuow. Banyak yo buk.
S Haha, alhamdulillllah rajaki anak-anak.
P Satiok hari apo ibuk pai ka sawah jo ka
ladang?



































P Sia manolongan ibuk disawah? Siapa yang menolong
ibuk kkesawah?
S Baduo mah jo apak (suami). Berdua dengan bapak
(suami)
P Beko yang masak untuak urang rumah
sia buk?
Nanti yang masak untuk
orang rumah siapa buk?
S Ibuk masak pagi dulu sebelum pai
kasawah, beko siang anak-anak lah yang
masak lai. Kadang ibuk lo yang masak
untuak malam.





yang masak untuk malam
P Hmm. Apa alat-alat yang ibuk butuhkan
untuk bertani?
S Tajak, ladiang, aa sabik, Cangkul, parang, celurit. W1, 33





S Perhatiannnyo lebih banyak ka sawah.
Ooo Kalau sawah harus dicaliakan
satiok hari e. dari batanam baniah,
mamupuak, manyemprot sampai beko
ka manyabik, banyak lah pokoknya.










Kalau ladang sayur itu
nanti, ya tidak banyak
perhatianlah.
P Kalau istirahat ishoma ibuk pulang
kerumah atau bawa bekal?




P Apakah ibuk pernah membantu petani





























S Pernah. Yo kok ado urg minta tolong tu
ditolong sabisa awak.
(mengangguk)




P Owh begitu. Mmm kalau pulang dari
sawah jam berapa buk?
S Jam 5 sore. Bilo salasai karajo Jam 5 sore.kapan siapnya
kerja.
P Apa yang ibuk lakukan sepulang dari
sawah atau ladang?
S Ya istirahat. Mandi,habis tu sholat
magrib, makan malam.
P Apa yang ibuk rasakan setelah pulang
dari sawah ?
S Biaso se nyo… yo baa namoe tuh. Wak
karajo
Biasa saja. Ya mau
bagaimana. Kita kan
kerja.
P Latiah ndak buk? Lelah tidak buk?
S Latiah tu iyo, tapi untuak makan anak,
untuak hiduik tu jalani se. kok lai ikhlas
kan ndak taraso bana latiah e doh.
Lelah pasti. Tapi untuk
makan anak, untuk hidup
itu ya dijalani saja. Kalau
sudah ikhlas pasti tidak
akan terasa lelahnya.
P Panen padi ko sakali bara bulan buk? Panen padi ini seklai
berapa bulan buk?
S Tergantung padi nyo. Kalau panen padi
ko ado yang 5 bulan, 4 bulan.
Tergantung Padinya.
Kalau panen padi ini ada
yang 5 bulan, ada yang 4
bulan.
P Tergantung bibit padinya ya buk? Tergantung bibit padi ya
pak?
S Iyolah

































S Pupuk organik ado, pupuak kimia ko
ado lo. Yo kadang ndk bisa pakai kimia
taruih doh, ado lo pakai yang organik
nyo.
Pupuk organic ada, kimia
ad juga. Yo kadang ndak
bisa pakai kimia terus.
Pakai organic juga.
P Karyawan ibuk ado?
S Karyawan?ndak ado doh. Awak baduo
samo apaknyo. Tapi kalau lah maso
panen baru diupah urang.
Karyawan? Tidak ada.
Saya berdua sama bapak.
Tapi kalau lah masa
panen baru diupah urang.
P Kemana hasil panen akan ibuk
pasarkan?
Kemana hasil panen akan
ibuk pasarkan?
S Kalau padi tu kan beko jadi bareh. Bareh
dikonsumsi surang nyo. Kalau bajua
ndak bara dapek doh. Seneknyo.






P Bagaimana ibuk bekerjasama dalam
mengatasi permasalahan dipersawahan
atau diladang untuk memberantas hama?
S Kalau diladang surang tu yo awak
manyemprot surang.  Sawah urang,
urang lo lah mangarajoan. Kecuali kalau
ranah nyo gadang, bisa dikarajoan
basamo-samo. Tapi yo yo ndak pernah
dapek yang kayak itu doh.
Alhamdulillah bisa disalasaian surang.
Kalau diladang sendiri itu
ya saya sendiri yang
menyemprot. Sawah










P Selama bertani ibuk mengalami masalah
apa saja?
S Ndak ado doh. Paling hama se yang
banyak.
Tidak ada. Paling hama
saja yang banyak.
W1, 100-101
P Hama apo tu buk? (probing)
S Hama kayak keong, mancik, pianggang.
banyaklah































P Kalau cuaca masalah ndak buk?
S Kalau cuaca .. kadang musim hujan tu
kan harus di caliak neknyo saluran air
tu. Takuik banjir disawah. Pandai-
pandai awak mangatur airnyo.
Kalau cuaca, kadang






P Owhh… Jika bertemu dengan petani
lainnya apa yang biasanya ibuk katakan?
S Disapo.. Disapa W1, 111
P Terus buk? Terus buk? (probing)
S Oo mananyoan kabanyo Oo menanyakan kabarnya W1, 113
P Apa yang biasa ibuk lakukan jika petani
lainnya mengalami masalah pada
tanamannya?
S Hmmm. Kalau bisa ditolong wak tolong,




Kalau banyak yang mau
dibantu ya bayar orang aja
lah. Hahha
W1, 116-119
P Owh iya hahaha. Lalu bagaimana
tanggapan ibuk terhadap petani yang
enggan membantu petani lainnya?
S Yo tu kabaa lai kan? Kalau ndak nio
manolongan ndak baa juo doh.
Aaa…yang penting awak saling tolong
manolong, nyo apo yang awak tanam itu
yang itu yang awak dapek, kan kah tu
pepatah mah. Hahaha ..
Ya mau bagaimana
lagikan? Kalau tidak mau
menolong tidak apa-apa
juga. Aaa yang penting
kita saling tolong
menolong. Apa yang
kamu tanam, itu yang kan
kamu tuai.
W1, 122-127
P Pernahkah petani lainnya membantu
ibuk saat sedang masalah?
S Lai Pernah, (mengangguk) W1, 129





























S Pernah. W1, 132
P Bagaimana perasaan ibuk jika dibantu
oleh petani lainnya?
S Sananglah.. hehe W1, 135
P Bagaimana ibuk membagi waktu dengan
keluarga?
S Hmm. Jo keluarga? oo baa? Hmm. Dengan
kelaurga?ooo bagaimana?
P Membagi waktu jo keluarga. Kayak





S Haha .. owh. Mm mancaliak anak lah
gadang-gadang tu lah sanang hati. Kalau
masih ketek anak-anak tu kan




tumbuh besar itu sudah
senang hati. Kalau masih
kecil anak itukan butuh
perhatian lebih. Sudah
besar kita santai aja.
P Owh . lah bara umue anak ibuk ? Owh.. sudah berapa umur
anak ibuk?
S Nan gadang lah kuliah, nan ketek nyo
lah hampie tamat SMA.
Yang paling besar sudah
kuliah, yang paling kecil
sudah hampir tamat SMA.
P Apakah ibuk pernah bekerjasama
dengan petani lainnya memperbaiki
pagar persawahan yang rusak?
S Bekerjasama kayak e ndak ado. kalau
bisa dipelokkan surang manga basamo-
samoh. Kecuai rusak parah, baru bisa
basamo-samo.
Bekerjasama sepertinya
tidak ada, kalau bisa
diperbaiki sendiri kenapa
harus bersama-sama.
Kecuali rusak parah, baru
bisa bersama-sama
W1, 154-157
P Owh. Apakah ibuk pernah bekerjasama
dengan petani lainnya dalam





























S Ndak, yo samo lah kayak yang tadi tu.
Kalau bisa wak pelokan surang yo
dipelokkan.
Tidak, ya samalah kayak




P Hmm. Apo saja hama yang ada disawah
itu buk?
S Banyaklah. Binatang paliang ketek,




besar ada. Seperti tikus,
siput.
P Lalu bagaimana cara memusnahkan
hama tersebut?
S Bisa disemprot pakai semprotan hama
tu. Kalau inyo serangga bisa disemprot.
Kalau kayak mancik tu bisa e wak
barasiahan pamatang tu. Bia ndak
basarang inyo disinan doh kan. Kalau
keong biaso e awak ambiak surang,
manual istilah e kan. Masuak an
kadlaam plastic. Bisa untuak makan
itiak kan.
Bisa disemprot pakai
semprotan hama tu. Kalau
dia serangga bisa










P Hmm.. Apakah penjualan hasil panen
mendapat untung dari modal?
S Kayak e laii. Sepertinya ada. W1, 178
P Bagaimana tanggapan ibuk terhadap
sistem upah saat ini?
S Sistem upah yo? Yo ndak baa doh.
Kalau dulu yeh, maso-maso urang gaek
ibuk maupah urang ko ndak mampu doh.
Soalnyo maupah urang ko pakai pitih.
Dulu pitih ko sarik. Kalau kini petani
yang ndak mampu ko bisa disabuik
saketek lah. Jadi maupah urang kini kan
ndak barek lai doh.
Sistem upah ya? Ya tidak
apa-apa. Kalau dulu ya,
masa-masa orang tua ibuk
dulu membayar intu tidak
mampu. Soalnya
membayar orang ini pakai
duit. Dulu duit itu susah.
Kalau sekarang petani

































P Oowh Iyo buk. Maagiah karajo ka petani
lain lo kan buk?
Owh iya buk. Memberi
pekerjaan untuk petani
lain kan buk?
S Haa..iyo. urang sanang dapek karajo.
Awak sanang lo.




P Menurut ibuk mana lebih baik sistem
upah atau sistem gotong royong?
S Hmm kaduo-duo nyo ancak lo kok. Hmm kedua-duanya
bagus saja.
W1, 195
P Baa tu buk? Kenapa gitu buk? (probing)
S Yo kalau gotong royong kan lamak, wak
bisa manolong urang yang kurang
mampu gai. Tapi jaman kini kan lah
beda, lah ndak ado urang yang pakai
sistem gotong royong lai. Kalau maupah
urang kan samo jo awak maagiah urang
karajo, inyo dapek pitih awak ndak
banyak karajo lai kan. Samo-samo
sanang. Samo-samo tolong manolong se
awak.
Ya kalau gotong royong




beda, sudah tidak ada
orang yang pakai sistem




Mereka dapat uang, kita





P Owh begitu ya buk.
S Kalau dulu senek yang pakai sistem
upah nyo. Dek urang dulu banyak
kurang mampu.
Kalau dulu sedikit yang
pakai sistem upah. Karna
orang dulu banyak yang
kurang mampu
W1, 209-211
P Bagaimana ibuk memperlakukan petani






























P Misalnya nih buk. Ibuk sama-sama
berladang sayur dengan petani B.
bagaimana ibuk memperlakukan si
petani B tersebut?
S Owh. Baa yo. aaa Awak bisa saling
berbagi informasi , saling membantu lah,
maagiah masukan atau saran gitu.
Owh. Bagaimana ya. Aaa
kita bisa saling berbagi
informasi, saling
membantulah, memberi
masukan atau saran gitu.
W1, 219-221
P Hmm. Bagaimana ibuk memperlakukan
petani laiinya yang mempunyai jenis
tanaman yang berbeda?
S Hmm.. Yaa baguslah. Awak butuh inyo,
inyo butuh awak. Sesama petani ko kan
saling membutuhkan..
Hmm.. ya baguslah. Kita
butuh dia, dia butuh kita.
Sesame petani ini kan
saling membutuhkan.
W1, 224-226
P Apakah ibuk pernah merasa iri atau
dengki dengan petani laiinya?
S Indaklah. Ndak ado raso iri. Ndak buliah
kayak itu. Rejeki iko kan masing-
masinglah ado diagiah Tuhan Allah.
Awak mensyukuri se.
Tidaklah. Tidak ada rasa
iri. Tidak boleh seperti
itu.  Rejeki ini kan
masing-masing sudah ada
dikasih Tuhan Allah. Kita
mensyukuri saja.
W1, 229-232
P Bagaimana cara ibuk dalam menjualkan
hasil panen?
S Ado adiak manggaleh dipasa, tingga
maagiah ka inyo se lai. Inyo pedagang,
awak petani. hahaha..
Ada adik menjual dipasar,
tinggal memberi kepada
dia saja. Dia pedagang,
saya petani. hahaha…
P Bagaimana ibuk menumbuhkan rasa
peduli dengan petani lainnya?
S Hmm..menumbuhkan? mmm kalau wak
nio dipedulikan urang, nio ditolong
urang, mulai nyo dari awaklah. Wak
tolong urang sabisa wak.
Hmm.. menumbuhkan?
Mmm kalau kita mau
dipedulikan orang, mau
ditolong orang, mulai dari
































P Bagaimana cara ibuk dalam menjalin
hubungan dengan pembeli?
S Hmm. Yo kalau urang bali sayur tu
sayur wak harus ancak, kualitasnyo
mantap. Haha.. harago samo jo kualitas
e. kan sanang urang mambali ka awak
kan.
Hmmm. Ya kalau orang







P Bagaimana cara ibuk menghargai usaha
petani lain yang baru mulai bertani?
S Bertani ko ndak murah doh, butuh lo
baraja kan. Petani yang baru bertani tu
pastilah nyo butuh pelajaran atau
informasi kan. aaa Nan awak kalau inyo
butuh bantuan atau lagi ado masalah
ditolong. Diagiah saran-saran ka inyo.
Batanyo gai ka urang tu kaba nyo.
Bertani ini tidak mudah.
Butuh belajar juga. Petani
yang baru bertani itu
pastilah membutuhkan
butuh pelajaran atau
informasi, aaa kalau dia
butuh bantuan atau
sedang ada masalah, kita
tolong. Dikasih saran-
saran, bertanya kabar dia.
W1, 252-258
P Kapan waktu untuk kumpul bersama
dengan petani-petani lainnya?
S Hmm.. waktunyo dadakan se. Bilo ado
waktu wak duduk dilapau samo jo petani
lain gai. Ooo Biasoe pas pulang karajo
atau ndak pas pagi-pagi tu, sarapan
dilapau kan. Diisinan lah banyak petani
yang nio kaladang, kasawah.
Hmm… waktunyo




setelah pulang kerja atau
ketika pagi hari, sarapan
diwarung. Disitulah
banyak petani yang mau
keladang, kesawah.
W1, 260-267
P Pas ngumpul-ngumpul tu apo se yang
dibicarakan?
Ketika ngumpul-ngumpul
itu apa yang dibicarakan ?
S Maotaaan urang mah, hahaha. Induak-
induak kalau lah maota tu mangecekan

































anak urang. Hahaha menggosipkan orang. dari
ibu orang sampai keanak
orang. hahaha
P Hahaha.. astaga ibuk..
S Yo kadang-kadang maota kayak tulah.
Maota sampai ndak takana pulang. Tapi
selain maotaan urang ado kok
mananyoan padi, mananyoan ladang si













P Kalau menanyakan keadaan kabar
keluarga ada ndak buk?
S Oo ado. Lai ado. Sesama petani kan
harus saling peduli, kan iyo ndak? hehe





P Haha iyo iyo. Tu kalau membahas
masalah ladang tu lai ado kan buk?
Haha iya iya. Itu kalau
membahas ladang ada kan
buk?
S Ado ado. Ada, ada, W1, 289
P Kalau acara makan-makan bersama
petani ada?
S Makan-makan bersama? Oowh ado pas
mananam bibit tu kan wak maupahan
urang tu. Haa tu beko makan siang e
samo-samo lah tu. Pas manyabik. Pas
sadang maso manyabik tu kan waktu e






orang, haa nanti makan
siangnya sama-samalah.
Ketika memanen padi,




P Baa raso nyo pas sadang makan-makan































bersama petani itu buk?
S Oo lasuah lah. Duduak disawah tu,
barangin-rangin. Apolai maota kan haha





hahaha tambah enak kita
kerja.
W1, 301-303
P Apakah petani didesa pauh saling
gotong royong dalam memperbaiki
ladang persawahan mereka?






P Apa saja tradisi atau adat yang masih
dipegang petani?
S Ooo.. dulu tu kato urang gaek, mananam
tu dihari bulan tabik. Bia ancak padinyo.
Tu kalau lah mananam wak dibaka
kumanyan, dibacoan doa-doa nyo. Kalau
kini ndak ado kah tulai doh. Dek jaman
lah barubah ko mah,
Ooo.. dulu itu kata orang
jaman dulu, menanam itu
dihari bulan terbit. Agar




Kalau sekarang tidak ada




P Oowh, begitu ya buk.
Menurut ibuk bertanam apa yang cocok
dan banyak diminati masyarkat desa
pauh?
S Diminati? banyak, ado kacang bulu, ado
ubi, ado pisang, ado taruang.
Diminati? Banyak. Ada
kacang bulu, ada ubi, ada
pisang, ada terong.
W1, 322-323
P Apakah dengan peralatan modern saat
ini dapat meningkatkan hasil panen?
S Lai meningkatkan, Alhamdulillah. Meningkat, Alhamdulillah W1, 325





























S Mesin yeh? Mesin ya?
P Iya buk. Apo se tu? Iya buk. Apa saja itu?
S Mesin bajak sawah ado, mesin
panggiliang padi tu ha.
Mesin bajak sawah ada,
mesin penggiling padi.
W1, 330-331
P Kalau untuk mananam tu manual buk?
S Iyo, manual. Lebih rancak manual,
soalnyo bisa wak maupah urang gai kan.
Tenaga manusia lebih rancak daripado
mesin.
Iya, manual. Lebih bagus





P Kemudahan apa yang bapak dapatkan
dalam menggunakan peralatan modern?
S Kemudahan? Kemudahan…Lebih cepat
se raso nyo. Nan biaso nyo lamo wak
karajo, kini lah sanang pakai masin lebih






senang pakai mesin lebih
cepat. Kita jadi ndak
cepat lelah
W1, 338-342
P Bagaimana sistem bagi hasil penjualan
dengan karyawan buk?
S Maupah urang tu 70-80 ribu sahari,
tergantung barek karajoe. Samo se jo
petani lain. Nyo pun maagiah kisaran
sagitulo. Tapi kalau banyak rajaki wak
bisalah wak maagiah labiah. Karajoe
santiang, upah e banyak kan ndak baa
doh.





kisaran harga segitu. Tapi






P Bagaimana sikap petani dalam






















S Yo kabaa lai. Hilang tu baa lai. Yang
penting awak ndak sampai mahilangan
sikap saling tolong menolong, haaa kan
iyo nak? Haha yo
dek jaman barubah tu yo pastilah terjadi
perubahan
Ya mau bagaimana lagi?
Hilang yasudah. Yang
penting kita tidak sampai
menghilangkan sikap
saling tolong menolong,
haa bener kan? Haha ya




P Ooh begitu ya buk.
Kalau ibuk melewati ladang pertanian
petani lain dan melihat ada masalah
disana, apa yang akan ibuk lakukan?
S Kalau bisa wak tolong tu yo ditolong.
Kalau missal e ado buruang yang makan
padinyo? Diusir lah, kan mudah. Tapi
kok masalah e gadang tu awak dak bisa
sorang doh. Kecekan se ka petani tu.
Waak manolongan mangecek gai lah.
Kalau bisa ditolong ya
ditolong. Kalau misalnya
ada burung yang makan
padinya? Diusir lah. Kan
mudah. Tapi kalau






P Hmm.. baiklah buk. Sampai disiko
wawancaranya ya buk. Terimakasih
banyak.
Hmm.. bailah bul. Sampai
disini wawancaranya ya
buk. Terimakasih banyak.
S Iyo nak, samo-samo. Iya nak, sama-sama
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S Kini umue anduang lah 77 tahun.
Anduang jadi petani dari umur 25 tahun.
Aa 20 tahun. Jadi lah 55 tahunan.
Kini umur nenek sudah
77 tahun. Nenek jadi
petani dari umur 25
tahun. Aa 20 tahun. Jadi
sudah 55 tahunan






P Basawah bana e nyeh? Pisang ndak ado? Punya sawah saja?
Pisang gak ada?
S Pisang tu ayah jo ibu andung tu. Baladang
ubi lai lo senek dek saarii.




P Sarai, kunik gai? Serai, kunyit ada?
S Oh kini baru baladang sarai, daun kunik,
lado, daun limau. Lai dibali e dek urang
tapi senek-senek nyo. Salabiah e untuak




kunyit, cabe, daun jeruk.

































sawah tidak kuat lagi.
P Paralatan apo yang andung baok waktu
batani?
Peralatan apa saja yang
nenek bawa waktu
bertani?
S Waktu tu, sabik, ladiang. Waktu itu,celurit,
parang.
W1, 24
P Pakai topi gai nak? Pakai topi tani gak?
S Oo pakai songkok kapalo, tuduang lokoh. Oo pakai penutup
kepala, tudung saji.
W1, 27
P Kalau istirahat makan siang andung
pulang atau baok nasi?
Kalau istirahat makan
siang nenek pulang apa
membawa bekal?
S Anduang baok nasi ka sawah. Nenek bawa bekal ke
sawah
P Ado pondok disinan? Ada pondok disitu?
S Ditapi sawah tu makan ny Ditepi sawah tu
makannya
P Dulu ndak ado pondok doh? Dulu nggak ada pondok
ya?
S Pondok ndak ado doh. Tapi banyak e
makan disawah di pangka-pangka pisang.
Jo itu anduang manyarahan anak. Jo
batani tu.







P Bara petak sawah tu? Berapa petak sawah
nenek?
S Sapetak nyo Satu petak
P Bara meter tu? Berapa meter ?
S Kiro-kiro sahektar lah Kira-kira sehektar lah.
P Pulang dari ladang jam bara waktu tu? Pulang dari kebun jam
berapa waktu itu?
S Waktu tu kadang jam 5 kadang jam 6, dah
patang hari
Waktu itu kadang jam 5































P Pupuak e anduang buek surang? Pupuknya nenek buat
sendiri?
S Pupuak e anduang dari anu, dari abu. Kan
andung batanak jo kayu. Abu e jadi
pupuak
Pupuknya nenek dari
anu, dari abu. Kan nenek
memasak pakai kayu
bakar. Abunya itu jadi
pupuk.
P Dulu ndak ado mambali pupuak? Dulu tidak ada membeli
pupuk?
S Pitih untuak mambali tu ndak ado. Pitih
untuak anak sekolah. Batang padi tu yang
tingga tu jadi pupuak. Anduang ndak
pernah bali-bali pupuak.
Uang untuk membeli tu
tidak ada. Uang untuk
anak-anak sekolah.
Batang padi yang tinggal
itu jadi pupuk. Nenek
tidak pernah beli-beli
pupuk.
P Aie mengalir taruih dari batang aie kan? Air mengalir terus dari
kali itu kan?
S Ndak banda. Banda ado di ateh tu. Tidak, ada air sungai di
atas tu
P Panen kunik nyo bilo? Panen daun kunyitnya
kapan?
S Dima urang datang mambali, hari minggu
mambali untuak senin.hari kamih
mambali untuak jumat.
Ketika ada orang beli,
hari minggu dibeli untuk
hari senin. Hari kamis
dibeli untuk hari jumat.





S Bajaja jo kabau. Dibajak dengan kerbau
P Apo tu? Apa itu?






P Andung sorang? Nenek sendiri?





























ado. Pagi tu andung lah kasawah. Nasi lah
masak untuak anak tu jam 6. Luhue nasi e
lah ado lo nasi e sapiriang sorang













S Iyo. Baok nasi ka sawah. Kadang-kadang
ndak makan, babaok nasi tu pulang liak.
Yo dapek padi anduang ndak anu deh,




dibawa pulang bekal itu
kembali. Ya dapat padi
nenek nggak menyerah,
modal dipakai untuk
bertanam benih padi saja
P Kalau batanam lai baupah urang? Kalau bertanam benih
padi dibayar orang?
S Laii Iya
P Kalau manen? Kalau memanen?
S Kalau panen dak takah kini doh. Dulu






Terus dicari orang untuk
“digiriak” dibayar.
P Waktu tu hasil panen padi tu bajua atau
untuak dimakan surang?
Waktu hasil panen padi
itu dijual atau
dikonsumsi sendiri?
S Lai waktu tu dijua bareh e, untuak ka
dimakan ado lo. Kalau indak tu joa ka
disakolahan anak-anak
Ada waktu itu dijual
berasnya. Untuk
dikonsumsi juga ada.
Kalau tidak tu sama apa
bayar sekolah anak-anak
P Dijua e ka heler? Dijual ke heler?






























P Apo masalah paliang gadang yag pernah
nenek alami sewaktu bertani?
Apa masalah paling
besar yang pernah nenek
alami sewaktu bertani?






P Kalau dimakan hama ndak ado? Kalau dimakan hama
pernah?
S Dimakan tikus ado, tapi bapadiaan se
nyo. dapek padi awak sagitu e nyo. 400
sikek se nyo. ndak manyusuikan doh
Dimakan tikus ada, tapi
dibiarkan saja. Dapat




P Selain sawah andung kan ado sawah
urang. Kalau andung basobok samo urang
tu, lai ado andung manyapo urang tu?
Selain sawah nenek ada






S Lai. Ba tu. Sadang malingka tu mangakah
tun. Kecek-ngecek la awak.
Ada. Selingkaran sawah
itu saling tegur sapalah.
W1, 121-122
P Lai ado andung bakawan samo urang tu? Apakah ada nenek
berteman dengan petani
lainnya?
S Lai. Ada W1, 125
P Apo yang andung kecek an ka petani tu? Apa yang nenek
katakana kepada petani
tersebut?
S “dimakan e padi kau dek mancik?” akah
tun e nyo.kadang-kadang keong. Kalau
ndak balabiah baniah e ditanyoan dek
awak.
“dimakannya padi kamu
sama tikus?” seperti itu
aja. Kadang-kadang
siputlah. Kalau  missal
berlebih benih padinya
bisa kita minta dan
ditanyakan kepetani itu.
W1, 128-132
P Apo yang biaso nenek lakukan ketiko
petani itu mengalami masalah dipadi e?
Apa yang biasa nenek
































S Ndak ado bapanga-pangan doh. Yo,
kecek e awak marusak padi beko.Takuik
lah awak Bacaliak-caliak e nyo. waknyo
sawah e lo, awak sawah wak lo. Ndak
takajoan sawah urang tu, sawah awak
takajoan lah mujue.




dia sawahnya, bagi saya







P Trus ndak ado andung sabuik an ka petani
tu doh kalau padi nyo dimakan mancik?
Terus tidak ada nenek
bilang ke petani itu
kalau padinya tadi
dimakan tikus?
S Bakecekan je “padi kau dimakan e dek
mancik” , “yolah bakariangan ndak









P Sepululang dari sawah tu manga andung? Sepulang dari sawah apa
yang nenek lakukan?
S Manga lai, sumbayang magrib tu makan,
lalok lai. Bisuak ka sawah liak. Tu senin
jo jumat e manggaleh ka pasa. Manggaleh
kain. Kadang malam t manjak, ado jaitan
awak, mangguntiang baju gai. Banyak
karajo. Tibo dirumah ado lo karajo.
Banyak sangaik karajo.
Ya, sholat magrib, terus
makan, tidur lagi. Besok
kesawah lagi. Terus hari









P Pernah ndak petani lain membantu nenek
disawah kala lagi ado masalah atau lagi
susah?
Pernah tidak petani lain
membantu nenek
disawah kalau lagi ada
masalah atau sedang
susah?


































P Ndak ado tolong-tolong doh? Tidak ada tolong-
menolong?
S Ndak ado tolong-tolong doh. Ma bisa
ditolong-tolong. Urang mangameh














S Ndak ado manolong doh. Baupah urang








P Pamatang sawah tu kalau rusak ado ndak
andung mamelokkan?
Pematang sawah itu
kalau rusak ada nenek
perbaiki?
S Lai. anu, dipangkuean di atak an tanah e
ka ateh.





P Basamo-samo apo surang? Bersama-sama apa
sendiri?
(probing)
S Andung sorang e nyeh. Kalau Nampak
sorang tu pelokan lah surang. Awak e
nyeh
Nenek sendiri saja.
Kalau kita lihat sendiri
langsung diperbaiki.
W1, 183-184
P Lai dapek untuang atau baliak modal dari
hasil manjua bareh ?
Ada dapat untung atau
balik modal dari hasil
menjual beras?
S Modal e tanago awak e nyo. Modalnya Cuma tenaga
saja
W1, 187
P Bibit e ? Bibitnya?
S Bibit e padi yang lah ado tu di samaian
liak, diserakkan liak untuk jadi bibit.
Dipangkue-pangkuean lu, diandam agak 3
malam, sudah tu diserakkan. Beko nyo
jadi baniah, baniah tu beko yang ka di
Bibitnya padi yang



































cucuakan. benih, benih itu nanti
yang akan ditanam.





S Upah sawah ndak bara dek anduang doh.
Tanago e banyak dek anduang doh. Kalau
ka mamupuak anduang sorang e nyo ndak
ado maupahan urang doh. Kalau urang
yang ndak bateori tu ndak bisa
mangarajoan surang doh. Sagalo maupah,
tu banyak biaya e. kalau andung ndak
banyak biaya e doh, tanago anduang e







sendiri saja, tidak ada
menyewa orang. kalau
orang yang tidak ada
teori bertani tidak bisa
mengerjakan sendiri.
Semuanya dikerjakan
orang atau disewa tentu
banyak uang keluar.




P Dulu ado sistem gotong royong? Dulu ada sistem gotong
royong?
S Dulu sistem julo-julo namoe dulu. Namanya dulu sistem
julo-julo.
W1, 209
P Baa tu? Bagaimanakah itu?
S Yo missal e batanam di hari anu disawah
si “batuang”, hari kini disawah si “awue”.
Beko si awue jo si batuang tu pai lo
mananam disawah awak. Beko gentian-
gantian lai
Ya misalnya ditanam
dihari ini disawah si
“batuang”, hari lain di
sawah si “awue”. Nanti




P Tu kini baa kok ndak ado julo-julo lai ? Terus sekranag kenapa
tidak ada sistem julo-
julo ?
S Ndak ado laid oh. Tidak bisa lagi. W1, 219
P Ba tu? Kenapa begitu?
S Ntah, lah habis. Ndk amuah urang e lai
doh.
Entah. Sudah habis.
Tidak mau orang lagi.































Yo kalau kini urang ancak maupah lai.
Kalau bajulo-julo t sagan e. awak
manuruik kasawah urang tu nyo nio
sanang e. ingin sanang tu capek lo
mambali bareh. Kalau awak dulu dak
bali-bali bareh doh. Nyo sagalo di pajulo-
juloan tu ndak mangaluaan biaya doh.
meupah orang. kalau
main julo-julo itu segan
kita. Kita pergi kesawah
dia tu ingin senang saja.
Cari Senang aja, biar
banyak dapat beras.
Semua pakai sistem jula-
jula.biaya tidak
dikeluarkan.
P Ado andung iri ndak samo urang tu kalau
petani lain lebih banyak mandapek padi
dari pado andung?
Ada nenek iri sama
orang kalau petani lain
lebih banyak dapat padi
dari pada nenek?
S Ndak ado iri hati doh. Tidak ada iri hati. W1, 231
P Ado andung manolong urang tu? Pernahkah nenek
menolong orang itu?
S Manolong indak lo, iri hati ndak lo doh. Menolong gak, iri hati
juga tidak ada.
W1, 234
P Baa tu? Kenapa? (probing)
S Yo rajakie. Ndak baa gai diawak
doh.sagitu lo rajaki wak.
Ya  itu rejeki dia. tidak
apa-apa. Segitu juga
rejeki kita ya udah.
W1, 236-237
P Dulu tu persaingan e tu ketat? Dahulu persaingannya
ketat?
S Jo sia? Sama siapa?
P Jo petani-petani yang lain gai. Sama petani lainnya?
S Bareh urang t kati e lah. Dijua ndak dijua
pun awak ndak mamusuahi doh. Nan
pokok bareh wak dijua untuak biaya
anak-anak wak.
Missal e kan bareh wak baok ka pasa 50
liter, suruah bali dek urang toke dipasa.
“bali bareh den tua 50 liter, haragoe
bara?”.  Cocok haragoe dek awak dibali e
dek urang tu. “den sakian talok e mambali
bareh kau nyo, 5000” . amuah awak tu,
wak pulang lai. Takah tu je nyeh.
Bersaing-bersaing ko ndak ado doh.
Beras orang ya sama




beras itu untuk anak-
anak.
Misalnya kan beras kita
bawa kepasar 50 liter,
dibeli sama orang
pedagang dipasar. “beli

































yang dikasih orang itu
cocok sama kita, “saya
sekian bisa beli beras
kamu”. Mau saya terima
duitnya lalu pulang.
Seperti itu aa. Tidak ada
bersaing.
P Hmm
S Dahulu padi ko bairiak jo kaki. Kinikan




P Tu baa andug jo anak-anak andung? Terus bagaimana nenek
dengan anak-anak
nenek?
S Anak andung sekolah mah katigo-tigo e. Anak nenel sekolah
ketiga-tiganya
P Tu kalau yo makan gai, bilo andung
masak?
Terus kalau mau makan,
kapan nenek memasak?
S Tapi anduang kan masak pagi. Pagi tu lah
sampai malam t masak e. makan pagi,
beko baliak sekolah tu lah tasadio nasi e.
beko malam tu samo jo awak makan e
malam. Baliak sekolah nyo batigo nyo
mah, sapinggan sorang tu lah 3 pinggan.
Lah basamba sakali, aie ado lo.








saya. Sepiring satu orang
itu sudah 3 piring. Sudah
ada sambal sekalian.
P Kalau dulu ado kumpul-kumpul atau




S Ndak ado doh. Jarang urang kah tu.
Duduak basamo lai tapi yo yang bagarak
di sawah awak e nyo.
Tidak ada. Jarang orang
seperti itu. Duduk




P Hmm banda tu kan ciek basamo
mangaliri sawah urang kan, kalau missal
e tasumbek baa?


































S Tasumbek tu dilapehan menah. Tersumbat ya
dilepaskan.
W1, 281





S Kalau ndak di sawah awak tasumbek tu
kariang sawah awak. Tu harus di lapehan
bai dapek aie. Kadang ado jo urang yang
mamakok bia aie e ka inyo je.
Kalau tidak disawah kita
tersumbatnya nanti
sawah kita bisa kering.
Tu harus dilepaskan biar
dapat air. Kadang ada
juga orang yang sengaja
menyumbat airnya.
W1, 284-288
P Apo tradisi atau adat yang dulu di petani? Apa tradisi atau adat
yang dipetani dahulu?
S Batanam padi di panggang kumayan,
dibacoan saraik e, saraik e doa-doa.







P Apo saraik e tu? Apa syarat nya?
S Maminta ka Tuhan awak, “Hai bumi,
langik, lauik, sati, gantau, batuah, aku
mampatuahkan sanang sahari aku”. Benih
padi tu sanang sahari namoe tu. “kalau
tibo maaruk kiri dan kanan jangan engkau
berikan, kalau tibo aku manjapuik baru
engkau berikan”. Tu dicucuak an nanam
patamo ciek, sudah tu duo, tigo, sudah tu
ciek baliak. Orang dahul baantun.
Meminta ke Tuhan, “hai






mauruik tibo maaruk kiri
dan kanan jangan
engkau berikan, kalau
tibo aku manjapuik baru
engkau berikan”. Lalu
ditancapkan benih padi
pertama, lalu dua da
tiga. Setelah itu hitungan
satu lagi. Orang dahul
seperti itu.
W1, 295-305
P Kini baa lah hilang ? Sekarang kenapa sudah
hilang?
S Lah, urang lah modern kini. Dahulu padi





































P Kini lah modern kan, Sekarang sudah modern.
S Iyo, dulu padi ko ndk buliah dilambuik-
lambuikan doh. Sanang sahari namoe
padi ko dulu.




P Baa tu? Kenapa begitu?
S Yo ndak buliah dek urang tuo-tuo dulu
doh. Manjamue padi hari jumat ndak
buliah doh.





P Baa tu? Kenapa begitu?
S Beko tabang padi. Nanti terbang padinya
P Adat nya dulu tu? Adatnya dulu itu?
S Iyo. Iya
P Kini tulah modern petani kini, Sekarang sudah modern
petaninya.
S Iyo dahulu lamo, babulan-bulan. Iya dahulu lama.
Berbulan-bulan





S Ado manuruik padi tu nyo, bara umue
padi, ado nan 4 bulan,ado 5 bulan, ado
nan 6 bulan. Manuruik umue padi je
tunyo capek indak e. kalau knit u urang
lah sanang. Lah pakai masin.
Ada menurut padinya,
berapa umur padi,ada 4
bulan,ada  bulan, ada6
bulan. Menurut umur





P Hmm… baiklah terimakasih waktunya ya
nek, semoga sehat-sehat saja.
S Iyo.. amin.
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P Alah bara lamo mak it jadi petani
mak it ?
Sudah berapa lama Mak It
menjadi petani ?
S 20 tahun
P Alah 20 tahun labiah tu nak ? Sudah 20 tahun lebih ya ?
S Iyo kiro-kiro alah labiah 20 tahun Iya lkira-kira sudah lebih 20
tahun.
P Keluarga mak it petani je nak mak it
nak?
Keluarga Mak It berprofesi
sebagai petani juga ?
S Iyo Iya
P Mak it punyo ladang apo se? Mak it punya kebun apa saja
?
S Ladang.. kacang, jaguang, sayue Kebun.. kacang, jagung,
sayur.
P Sawah ado ? Sawah ada ?
S Sawah lai, Sawah ado taruih se nyo Saawah ada, sawah ada terus.
P Kini disawah lagi manga mak it? Sekarang disawah sedang
mengerjakan apa Mak It?
S Ka batanam Mau bertanam padi
P kabatanam. Bilo mak it batanam? Bertanam. Kapan Mak it
bertanam padi?
S Iyo bisuak Iya besok
P Satiok hari apo mak it ka ladang? Setiap hari apa saja Mak It ke
Kebun?
S Tiok hari Setiap hari
P Dari jam bara? Dari jam berapa?
S Kadang jam 10 Kadang-kadang jam 10
P Tu pulang e? Terus pulangnya ?
S Pulang sore jam 4, jam 5
P Tibo diladang apo se nan mak it
karajoan?
Setibanya di kebun apa saja
yang Mak It kerjakan?
S Tibo diladang? Setiba dikebun?
P Ha’ah




















































P Manarangan ladang ko baa? Membersihkan kebun ini
bagaimana?
S Iyo kok bakacang wak tu di siang
kacang ko. Manimbun, malampok
umpun e tu yeh. Yo mancabuik
samak e tu ditimbun umpun e tu di
tanah pado jan abah.
Iya, kalau berkebun kacang
kita tu di bersihkan semak
atau rumput liar dikacang tu.
Menimbun, menutupi rumpun
nya. Ya mencabut semak-
semaknya itu lalu ditimbun
umpun nya ditanah biar tidak
runtuh.
P Kalau batanam disawah tu bisuak
mak it sorang se mangarajoan?
Kalau batanam disawah
besok Mak It sendiri yang
mengerjakan?
S Baupahan, urang mangarajoan Disewa orang
mengerjakannya
W1, 49
P Bayie urang e baa mak it? bagaimana Mak it membayar
orang nya?
S Gaji e 70 sahari. Gajinya Rp 70.000 sehari W1, 52
P 70 ribu sahari? 70.000 sehari?
S Iyo Iya
P Istirahat siang makan mak it pulang
atau baok samba?
Istirahat makan siang apakah
Mak It pulang atau bawa
bekal?
S Pulang, Pulang
P Ado mak it manolong urang kalau
misal e ado urang mintak tolong ka
mak it, ado mak it tolongan?
Apakah Mak it ada
membantu orang lain kalau
ada orang itu minta bantuan ?
ada Mak it bantu?
S Yo urang ndk ado mintak tolong deh Ya orang nggak ada minta
tolong sama saya
W1, 64
P Ndak ado ? Nggak ada ya?
S Yo datuak nyeh, kok misal e mintak
manyemprot samak tu.
Ya Datuak ada, pernah dia
minta tolong menyemprot
(randap) semak tu.
P Pernah mak it ditolong urang? Misal
mambarasiahan samak gai?
Pernah mak it dibantu orang
lain? Misalnya
membersihkan semak-semak?
S Ntah, awak baduo jo si Mar e nyo Ntahlah, saya berdua dengan
Mar (Istri) saja yang ke
kebun.
W1, 73-74
P Dima mak it bali pupuak? Dimana Mak it mendapatkan
pupuk?
S Pupuak babali di si Eni e nyo,
pupuak bakilo e nyo untuak ladang.
Pupuk dibeli sama si Eni,
pupuk kiloan untuk kebun.
P Kama mak it jua hasil panen nyo? Kemana mak it jual hasil
panennya?
S Padi? Padi?
P Iyo yang padi, jaguang, kacang,
sayue ?
Iya yang padi, jagung, kacang
dan sayur ?



















































urang bali padi tu yeh. Kalau
jaguang mah adiak e manjua di pasa.
Baabuih manjua dipasa. Adiak e
manjua dipasa manggaleh. Jadi
batonggok an je di kadai tu.
padi/beras itu. Kalau jagung
mah adiknya (istri) menjual
dipasar. Direbus jagungnya
dijual kepasar. Adiknya (istri)
jualan dipasar. Jadi
diletakkan saja di kedai nya
tu.
P Bagi hasil e baa tu mak it? Sistem bagi hasilnya
bagaimana Mak It?
S Yo di agiah bara ka diagiah, kalau
awak ba adiak kakak tu ndak
maetong na doh. Kacang ko yo
bakilo manjua e.
Ya dikasih berapa dikasih
saja. Kalau beradik kakak tu
ndak hitungan kali ya. Kalau
kcang iya berkilo jualnya.
W1, 94-97
P Kacang a ? Kacang apa?
S Kacang bulu, sakilo 5 ribu. Urang
panggaleh ko jo mambali ka awak.
Kacang bulu, sekilo Rp
5.000. orang pedagang ini
membeli sama saya.
P Apo masalah tagadang nan pernah
mak it alami sawaktu batani?
Apa masalah terbesar yang
pernah Mak It Alami sewaktu
bertani?
S Nanam jaguang patang ko, hari dek
paujan patang ko mah. Ndak ado
bacigok-cigok doh mah, tu saparo
iduik e nyeh saparo mati
Bertanam jagung kemaren tu.
Hari musin hujan kemaren tu
kan, tidak dilihat-lihat ke
kebun kan, terus udah
separuh yang hidup separuh
udah mati.
W1, 105-110
P Taandam ? Terendam?
S Iyo tabanam dek ayie, awak dek ndk
ado kasawah-sawah. Hari paujan tu
ndak ado kasawah-sawah, kiro e
jaguang ko taandam sudah batuga.
Tu busuak e, saparo iduik e nyeh.
Iyo terbenam karna air. Karna
saya gak kesawah-sawah,
ternyata jagungnya terendam
sudah hancur. Terus busuk,
separuh saja yang hidup.
P Hoo…
S Tu kalau lah babuah dimakan
mancik pulo
Terus kalau udah berbuah
malah dimakan sama tikus.
W1, 119-120
P Ado mancik diladang? Ada tikus diladang?
S Sambuah lah nyeh, tu jaguang si Al
tu gagal panen tu mah.
Banyak bangetlah. Terus
jagung si Al tu teranam gagal
panen.
P Al anak anduang Tek Sari?
S Iyo, inyo baladang jaguang lah
dimakan e mancik buah e ko. Alun
tuo lai doh lah dimakan e dek
mancik.
Iya. Dia bekebun jagung udah
dimakannya sama tikus
buahnya. Belum masak tapi
udah dimakan sama tikus.
P Oohh..
S Awak patang kah tu, jolonge hari
minggu wak ambiak mah 2 dimakan
e dek mancik tu, tu bisuak lah wak
ambiak baok kapasa. Kiroe labiah 50
incek dimakan e. samalam tu e nyeh.
Kemaren ini saya seperti itu,
mulanya pada hari minggu





















































kepasar ternyata udah 50
buah lebih dimakan tikus.
Semalaman tu saja.




S Sarang e tu didalam pamatang tu
nyeh. Dalam samak-samak. Aa kini
awak lah abih jaguang wak lah. Tu
ka si Al masuak e lai. Si Al jaguang
e alah mulai anu, lah muali babuah.
Tu ingkin pindah e lai,
Sarangnya tu didalam
pematang tu saja. Didalam
semak-semak. Aa sekarang
udah habis jagung saya, terus
ke si Al lagi.  Jagung si Al
sudah mulai berbuah. Tu
kesana pindah tikus-tikusnya.
P Kecek tek nia tu mah, si Al tu ndak
pernah ka ladang doh.
Kata Tek Nia tu, si Al tu
ndak pernah ke kebun.
S Iyo kadang bilo takana dek inyo e
nyo, nyo lai ka ladang tapi lambek,
lah luhue kabawah baru e tibo. Nyo
lai capek pai dari rumah tapi maota
lo dulu di lapau si yen, beko lah
galok hari baru ka kaladang e.
Iya kadang kapan ingat dia
saja. Dia ada kekebun tapi
telat, udah siang baru dia
kekebun. Dia pergi cepat dari
rumah tapi nongkrong dulu di
kedai si Yen, kalau hari dah
gelap bari dia kekebun.
P Kalau basobok samo petani lain apo
yang biaso e mak it kecek an ?
Kalau ketemu dengan petani
lain apa yang baisanya Mak It
katakan?
S Manyapo rang tu, Menyapa orang tu. W1, 158
P Ado mak it manyapo urang tu? Ada Mak it Menyapa orang
tu ?
S Tu nan pas basobok di sawah tu nan
basapo nyo
Kalau ketemu disawah tu
disapalah.
W1, 161-162
P Tu apo nan mak it tanyoan? Terus apa yang Mak it
tanyakan?
(probing)
S Iyo ndak ado masalah anu ko doh,
iyo masalah padi ko kan ado bilo
kabatanam kan ado se tanyo e. bilo
batanam? Lah panen jaguang? Kah
tu e ny.
Iya nggak ada masalah apa-
apa kok, iya tentang masalah
padi kan ada diatanya kapan
bertanam, tu saja. Kapan
betanam padi? Udah panen
jagung? Seperti itu saja
W1, 166-170
P Kalau pamatang sawah ado rusak
Mak It ado manolong mamelok an?
Kalau pematang sawah ada
yang rusak Mak It ada
membantu memperbaikinya?
S Lai Ada W1,  175
P Basamo-samo atau mak it sorang se? Bersama-sama atau sendiri?
S Kalau sawah awak tu awak nan
manambak,
Kalau sawah sendiri tu saya
sendiri yang memperbaiki
W1, 177-178
P Kalau sawah urang ? Kalau sawah orang?
S Ado juo ditolong, manjapuik sawah
wak.
Ada dibantu juga, manjapuik
sawah.
W1, 180
P Manjapuik ko baa ? Manjapuik ini bagaimana? (probing)
S Yo sawah urang di bawah, sawah
wak diateh, diambiak tanah e tu di
Ya sawah orang letaknya




















































tempelan ka  pamatang yang di inyo
tu. Beko tambah gadang pamatang.
Diawak di tambah lo diateh dibawah.
diatas. Diambil tanahnya
terus ditempelkan ke
pematang dia yang rusak tu.
Nanti tambah besar
pematangnya baik sawah
diatas atau sawah dibawah.
P Sapulang dari ladang tu jam bara
mak it?
Jam berapa Sepulang dari
kebun Mak it?
S Sore jam 5
P Manga se mak it? Mengerjakan apa Mak It/
S Kadang-kadang mandi lu makan, yo
kalau litak wak tu makan lu mandi
kudian. Litak na asoe paruik tu
makan lu hahaha… kalau ancak e
mandi lu baru makan.
Kadang-kadang mandi dulu
habis tu makan, ya kalau
lapar makan dulu barru
mandi. Hahaha kalau
bagusnya sih mandi dulu baru
makan.
P Baa tanggapan mak it kalau ado
petani yang ndak nio manolong?
Bagaimana tanggapan Mak It
kalau ada petani yang tidak
mau membantu?
S Ya, ndak manolong mambarasiahan
banda  yo ndak ado doh. Awak se
nyo.
kalau membantu
membersihkan saluran air ya
nggak ada kayaknya.
W1, 202-204
P Iyo nan saluran aie e tumah, tu baa
lai mak it?
Iya yang saluran air itu. Terus
bagaimana lagi Mak It?
S Ndak ado doh, awak anok e nyo.
Kalau ditolong e tolonglah kalau
ndak yo ndak. Mode tu nyoh. Cuman
nan jaleh banda e ko dibarasiahan,
kalau mintak tolong gai ka urang
ndak ado doh. Di barasiahan je
dakek sawah tu alah the. Disawah e
nan diambah e lo.
Nggak ada.  Saya diam saja.
Kalau mau bantu ya bantulah,
kalau nggak mau bantu ya
gak apa-apa seperti itu saja.
Tapi yang jelas saluran ini
harus dibersihkan, kalau
minta tolong sama orang ya
nggak ada. Dibersihkan saja




P Ado petani kah tu mak it? Ada petani yang seperti itu
ya?
S Ado. Nan ndak amuah tau samo
sakali ado nan ndak amuah tau jo
banda ko ado tapi aie ka inyo jo ado
je urang e tu. Aie ko ka inyo nek e.
mambarasiahan ndak tau nyo tu doh.
Ado juo teh.
Ada. Yang tidak mau tau
sama sekali ada, ndak mau
tau sama saluran air tapi
airnya ini kearah dia terus
maunya ada juga orangnya.
Air ini maunya kearah sawah
dia terus. Soal membersihkan
saluran ndak tau dia. Ada
juga orang macam itu.
W1, 220-227
P Kalau ka mamanen jaguang kacang
tu sia mamanen, mak it surang se?
Kalau mau memanen jagung
kacang siapa yang memanen?
Mak It sendiri?
S Awak baduo samo mar Saya berdua sama Mar (istri)
232
233
P Oh itu selah dulu yo mak it. Makasi
banyak
Itu saja dulu ya Mak It.
Terimakasih banyak.
S Iyo samo-samo Iya sama-sama
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P Baa kaba Mak It ? lai sehat-sehat se? Bagaimana kabar Mak
It? Sehat-sehat saja kan?
S Alhamdulillah Alhamdulillah
P Lah makan mak it? Sudah makan Mak It ?
S Alah, Sudah
P Selain hama apo se permasalahan di
ladang mak it?
Selain hama apa saja
yang terjadi di kebun
Mak It?
S Selain hama tu yo tumah mancik tu. Selain hama itu ya tikus
itu.
W2, 8
P Mancik tu hama Tikus itu hama,
S Hama tu? A selain tu? Hama itu? Apa ya selain
itu?
W2, 11
P Iyo, cuaca ndak? Iya, masalah cuaca ?




P Kalau hari hujan tu baa supayo ndak mati
tanaman tu?



































S Diagiah banda tapi e, yo kayak saluran
aie tu. Inyo kan dak dimasuak an aie e
doh. Dek hujan tu masuak aie, tu dibuek
an banda-banda.
Dikasih saluran air di
tepinya. Seperti saluran
air itu. Dia kan tidak di
masukkan air nya, karna
hujan itulah masuk air
tu, terus dibuatkanlah
saluran air.
P Kok mak it melewati ladang pertanian
urang tu nampak dek mak it aa apo e
usak,  a namoeh, padi e dimakan buruang
atau jaguang e dimakan mancik, apo yang
mak it lakukan?
Jika Mak it melewati
ladang pertanian orang
lain terlihat ada yang




yang Mak It lakukan?
S Yo kalau buruang bisa dihalau wak lalu
siang, kalau mancik tu makan e malam.
Tu ndak tau wak doh. Mancik ko malam
makan e, siang e mandok dalam tanah.
Hahaha.. nyo dalam pamatang. Kalau
buruang tu bisa wak halau.
Ya kalau burung bisa
diusir kalau saya lewat
siang, kalau tikus itu
makannya malam. Itu
yang tidak tau saya kan.
Tikus ini makannya




sawah tu. Ya kalau
burung tu bisa saya usir.
W2, 30-37
P Kalau sistem upah tu baa mak it?
Mamborong?
Kalau sistem upah tu
bagaimana ya Mak It ?
memborong?
S Ado nan bahari upah urang, perhari.
Sehari 70 kalau batanam,
Ada yang perhari upah
orangnya, perhari.
Sehari itu 70.000 kalau
bertanam padi.
W2, 41-42
P Kalau nan mamborong tu? Kalau yang memborong
itu?
S Kalau baborong tu, makanan bara sawah
awak. 10 kan, tu beko nyo tibo kok
baanam batujuah, awak mambayie 10 se
tu nyo. Nyo beko di siap an e sampai siap.
Tu borongan tu. Kalau perhari 10 mintak
10 e tibo bayie e 10. Kalau borongan
urang dikurangan e, kan banyak gaji e tu.
Kalau borongan tu ya,
makanan berapa sawah
kita. 10 kan, terus nanti
mereka datang berenam,


































sampai selesai. Itu yang
namanya borongan.
Kalau perhari 10 yang
dimintak 10 juga
datangnya terus
bayarnya juga 10. Kalau
borongan, jumlah
orangnya dikurangkan
biar gaji mereka lebih
banyak dari yang
biasanya.
P Upah e jo pitih ndak jo bareh doh? Upah nya dengan uang,
tidak dengan beras ya?
S Pitih. Misal e 70 surang, awak mintak 10.
Aa nyo tibo agak batujuah kok baanam.
Awak mambayie 10 e nyeh tapi sawah tu
nyo manyudahan sampai siap. Dikaja-
kaja an nyo manyudahan.
Uang. Misalnya 70.000
surang, kita mintak 10
orang. Aa mereka datang
kira-kira bertujuh atau







P Kalau sistem julo-julo tu baa mak it? Kalau sistem jula-jula tu
bagaimana Mak It?
S Ndak ado takah tu lai doh Tidak ada lagi yang
seperti itu.
W2, 67
P Dulu ado mak it? Dulu ada Mak It ?
S Tapi julo-julo bakarajo lai ado, Tapi jula-jula pekerja
adanya.
W2, 70
P Julo-julo bakarajo ko baa ko? Jula-jula pekerja ni
bagaimana ?
S Misal e wak batanam wak bajulo-julo se
lah ndak usah baupahan, a ditolongan e
wak batanam sahari tu di tolong urang tu
sahari. Kalau julo-julo buek sawah
basamo-samo ndak ado doh. Kok
bakarajo lai ado nyeh.
Misalnya kita bertanam
padi, kita jula-julakan
saja tidak usah diupah
orang lain. Aa mereka
membantu kita bertanam


































P Mak it ado pernah maraso iri atau ndak
sanang hati samo petani lain?
Mak It ada pernah
merasa iri hati atau tidak
senang pada petani
lainnya?
S Ndak. Tidak W2, 82
P Kok nyo, misal e samo-samo batanam
jaguang kan. Jaguang e ancak jaguang





jagung kita tidak. Ada
merasa tidak senang?
(probing)
S Ndak ado wak iri doh. Tulah rejeki awak
surag-surang tu. Hehe..ndak ado wak iri
doh. Banyak lo padi urang tu banyak lo
rajaki urang tu. Hehehe.
Tidak ada saya iri. Itulah
rezeki kita masing-
masing. Hehe tidak ada
saya iri. Banyak padi
orang itu ya banyak juga
rezekinya. Hehehe
W2, 87-90
P Kan banyak tu urang batanam padi,
batanam jaguang kan besaing tu mak it
mah. Baa mak it manjua hasil  panen?
Kan banyak tu orang
bertanam padi, bertanam
jagung, lah Mak It ?
bagaimaa Mak It
menjual hasil panennya?
S Tu inyo manjua lo ka nan lain, awak tu
dima langganan wak biasoe manjua lo tu
ka situ manjua e nyo.
Itu ya mereka menjual





P Owh dah ado langganan.
Baa caro mak it membagi waktu jo
keluarga?
Owh dah ada langganan.




P Misal e kok ado istri mak it minta tolong
kapasa, minta tolong carian kayu, baa tu
mak it?




bagaimana tu Mak It ?
S Kalau mancarian kayu tu tiok hari lo
nyeh,































P Sambie-sambie an ka ladang? Sambilan ke ladang ?
S Iyo sambie-sambie. Di baok agak sababan
sakali angkuik, ka pulang wak diangkuik
kayu tu baliak dari sawah. Mode tu nyo
Iya sambil-sambil. Di
bawa agak satu beban
sanggupnya berapa
sekali bawa. Kepulang
dibawa kayu tu balik
dari sawah. Seperti itu
aja.
W2, 108-112
P Apo se alat-alat yang mak it baok ka
ladang?
Apa saja alat-alat yang
Mak It bawa ketika pergi
keladang?
S Ladiang, tajak, topi tani tu. Sabit, cangkul, topi tani
itu.
W2, 115
P Ado mak it makan samo-samo jo petani
lain?
Adakah Mak It makan
sama-sama dengan
petani lainnya?
S Yo kalau ma ang wak nyo, ma lambuik
padi ko mah. Manyabik wak mah, tu
samo jo kawan-kawan wak makan.
Ya kalau memanen padi
ini mah, manyayat padi
kita tu sama kawan-
kawan tulah kita makan.
W2, 119-121
P Tu babaok dari rumah atau babali samo-
samo tu makan samo?
Itu dibawa dari rumah
atau beli sama-sama
terus makan sama-sama?
S Kalau itu ado yang diantaan urang punyo
sawah nasi tu kalau malambuik padi ko
awak.
Kalau itu ada yang
diantarkan orang yang




P Apo se nan mak it kecek an pas lagi
makan samo-samo patang tu?
Apa saja yang Mak It
katakan ketika makan
sama-sama itu?
S Aa nan disabuik tu, maota-ota biaso e
nyo. Haha.. maota samo gadang yeh.
Apa yang dibilang lah,
ngobrol-ngobrol biasa
saja. Haha ngobrol-
ngobrol orang tua biasa.
W2, 130-131
P Saluran aie tu dipangaan ? digali ? Saluran air itu diapakan?
Digali?
S Banda aie tu? Banda air tu?






























S Supayo aie lancar? Supaya air lancar?
P Ha iyo Ha iya
S Diambah samak e tu,nan ma nan agak
tinggi dikali tanah e tu. Dalam banda tu
kan ado tanah tinggi untuah tu di naikan
ka ateh banda tu. Bia nak lancar aie yeh.
Dibersihkan semak-
semaknya itu, yang
mana agak tinggi dikali
tanahnya tu. Didalam
saluran air tu kan ada
tanah tinggi untuk itu
dinaikkan ke atas saluran
air tu. Agar lancar
airnya.
W2, 138-143
P Ado apo se adat atau tradisi yang massih
dipacik dek petani di pauah ko mak it?
Ada apa saja adat atau
tradisi yang masih di
pegang petani pauh ini
Mak It ?
S Hmm ndak ado doh nak? Apo tradisi e di
sawah tu yeh? Awak ka sawah sorang-
sorang e nyeh.
Hmm nggak ada deh
kayaknya. Apa
tradisinya ya? Kita ke
sawah sendiri-sendiri.
W2, 147-149
P Batanam apo yang cocok yang banyak di





S Ubi kayu, pisang pisang. W2, 153
P Pisang ado urang mambali mak it? Pisang ada orang yang
beli Mak It ?
S Ado 3000 sasikek, Ada 3.000 satu sisir.
P Murah
S Iyo urang oto tu mambali ka awak 3000. Iya orang dimobil tu
membeli ke kita 3.000
P Oto apo ? Mobil apa?
S Ado oto pisang ko dibaok ka pakanbaru,
pin mambali kabukik tu.
Ada mobil pisang yang
akan dibawa ke
Pekanbaru, kesini
membelinya di bukit tu.
P Apo peralatan modeern yang mak it
pakai?
Apa peralatan modern






























P Kalau membajak sawah tu masih pakai
kabau?
Kalau membajak sawah
itu masih pakai kerbau?
S Ndak, pakai masin. Tidak. Pakai mesin W2, 167
P Kalau malambuik padi? Kalau memanen padi?
S Masin kini Pakai mesin sekarang. W2, 169
P Dulu malambuik pakai tampek kayu tu
mah, apo namo e
dulu kalau mau
memanen padi itu pakai
tempat kayu tu apa
namanya?




S Lai ado ciek-ciek, tapi awak ndak samo
lai doh. Dulu mak it malambuik lo karajo
kini ndak lai doh. Lai jo masin.
Ada satu-dua orang,tapi
saya ndak pakai lagi.
Dulu saja, sekarang
tidak ada lagi. Ada
mesin
W2, 176-178
P Lai ado mak it manyapo petani lain kalau
basobok?
Apakah ada Mak It
menyapa petani lain saat
bertemu?
S Lai lai. Kalau basobok lai basapoan nyo Ada ada. Kalau bertemu
ada disapa kok.
W2, 181-182
P Lamo jo malambuik tu yeh? Dulu lama ya?
S Patang sabik Lama memakkan waktu.
P Ado mak it punyo hp? Ada Mak It punya hp?
S Ndak,
P Kalau nio ka maopor ka toke pisang ka
pakan tu baa caro e?
Kalau mau meoper
pisang ke pekanbaru tu
bagaimana caranya?
S Kalau mak it ndak ado manjua pisang
doh. Kok ado pisang masak tu dibuek
goreang haha.
Kalau Mak It tidak ada
menjual pisang. Kalau
ada pisang masak terus
dibuat goreng pisang
haha.
P Oo Segitu wawancara nyo yo mak it. Sampai sini
wawancaranya ya Mak
193 It.
S Alah tu? Sudah ya?
P Iyo Mokasi banyak yo mak it. Terimakasih banyak
Mak It
S Iyo sasamo. Iya sama-sama
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P Selamat malam pak,
S Yaa Malam..




P Aaa lah bara lamo apak jadi petani pak?
S Sajak ooo alah 20 tahunlah (sambil menghisap
rokok)
Sejak oo sudah 20 tahun.
P Keluarga bapak ado yang berprofesi
sebagai petani?
S Ado Ada
P Apak  mempunyai ladang apo sajo? Bapak mempunyai
ladang apa saja?
S Ooo kalau kini baladang lado,ladang  ubi, Ooo kalau sekarang
berladang cabe,
berladang ubi.
P Sawah buek ? Sawah ada ?
S Sawah iyo buek Sawah ada.
P Satiok hari apo pak ka ladang? Setiap hari apa bapak
keladang?
































P Kalau misalnyo ado acara keluarga pak? Kalau misalnya ada
acara keluarga pak?
S Baa? Bagaimana?
P Misale pagi tu ado acara keluarga,tu apak
tetap ka ladang?
Misalnya pagi itu ada
acara keluarga, tu bapak
tetap keladang?
S Owh kaladang pagi lu sajam, beko
kasinan sajam, baliak lah ka ladang.








S Oo banyak macam e, tajak, ladiang,





P Apo perbedaan baladang ubi jo basawah? Apa perbedaan
berladang ubi dengan
bersawah?
S Kalau sawah perbedaan nyo jo ladang
ubi, perbedaannyo sawah harus mancaliak
an e satiok hari. Dipasiang,
dipupuak,batang e harus tarang, bunuah
hama, mancaliakan aie nyo. Kalau ubi













kalau ada rumput liar
dicabut.
P Yang ma lebih banyak membutuhkan
perhatian? Sawah atau ladang ?





P Kalau istirahat ishoma apak pulang atau
baok bekal?
Kalau istirahat ishoma
bapak pulang atau bawa
bekal?
S Pulang untuak makan
P Apakah bapak pernah membantu petani
































S Pernah, W1, 53
P Manga se tu pak? Melakukan apa itu pak?






P Pulang dari ladang jam bara pak Pulang dari ladang jam
berapa pak?
S Jam 6 sore,
P Apa yang bapak lakukan sepulang dari
ladang?
S Mandi, sholat magrib, baru makan
malam.
P Apa yang bapak rasakan setelah pulang
dari ladang ?
S Biasa aja
P Kecapean ada pak?
S Gak ada, biasa ya
P Panen lado tu sakali bara pak? Panen cabe itu sekali
berapa pak?
S Kalau panen lado, kalau dari mulai
mananam 4 bulan. Samo jo padi. Padikan
ado 3 bulan 15 hari,
Kalau panen cabe, kalau
dari mulai mananam 4
bulan. Sama dengan
padi. Padikan ada 3
bulan 15 hari.
P Tergantung bibit ya pak?
S Iya. Kalau mamanen lado tu kan kalau lah
babuah bisa dipanen sakali 15 hari.
Tergantung buah.
P Hmm..
S Kalau kini wak makai pupuk organik.
Istilah e mode, sekalian kotoran ayam, cik
jawi, pupuak aa namoe kimia makai jo





kotoran sapi, pupuk aa
kimia tu gunakan hanya
sekedae saja.
P Karyawan diladang ado pak?





































P Kalau lah masa panen padi tu bapak akan
menyewa pekerja atau ?
S Tidak menyewa pekerja doh. Kerja
sendiri.
W1, 89
P Kerja sendiri? (probing)
S Iyaa pikul sendiri, baok pulang sendiri. Iya, dipikul sendiri,
bawa pulang sendiri.
W1, 91
P Kemana hasil panen akan bapak
pasarkan?
S Kalau beras ya disimpan dirumah untuk
dimakan, kalau ubi jo lado satangah ka
dimakan, satangah lai di jua ka pasa.
Kalau beras ya disimpan
dirumah untuk dimakan.





P Selama bertani bapak mengalami masalah
apa saja?
S Hama. W1, 100
P Hama banyak?
S Iya.
P Kalau cuaca masalah ndak pak?






P Bagaimana cara bapak dalam
memasarkan hasil panen?
S Baa yo? Hmm kalau awak yo baok lado
jo ubi tu ka urang yang kenal-kenal se
nyo. Soalnyo nyo alah tau awak
batanikan, lah tau baa caro awak batani,
jadi yakin se urang tukan. Kalau misalnyo
tajadi masalah jo ubi jo lado wak nyo bisa
mangecekan ka awak.
Bagaimana ya? Hmmm
kalau saya ya dibawa ubi
dengan cabe itu ke orang
yang sudah dikenal saja.
Soalnya mereka sudah











































P Jika bertemu dengan petani lainnya apa
yang biasa bapak katakan?
S Saling bertanya, aa istilahnya untuk
membahas hama
W1, 119-120
P Terus pak? (probing)






P Apa yang biasa bapak lakukan jika petani
lainnya mengalami masalah pada
tanamannya?
S Ya sering memberi bantuan, bantuan obat
tu.
W1, 126-129
P Bagaimana tanggapan bapak terhadap
petani yang enggan membantu petani
lainnya?





P Pernahkah petani lainnya membantu
bapaksaat sedang masalah?
S Kalau yang lain gak pernah W1, 134





S Kalau manolong urang pernah. Kalau menolong orang
pernah.
W1, 137
P Bagaimana perasaan bapak jika dibantu
oleh petani lainnya?
S Kalau dibantu ya senang, hahaha (tertawa sambil melihat
istrinya)
W1, 140
P Bagaimana bapak membagi waktu
dengan keluarga?
S Ya kalau waktu jam istirahat pulang
makan,
































P Prioritas ya pak?
S Iyalah
P Kalau pematang sawah itu pak, bapak
pernah lihat rusak terus bapak perbaiki?
S Ya pernah. W1, 150
P Salurang aie tumah pak kalau misalnyo
tasumbek apo yang pak lakukan,
walaupun ndak disawah bapak?





S Kalau disawah urang kalau jalurnyo samo
tetap dibarasiahan, tetap dibantu,
terkecuali kita gak ada jalur alirgrasi.
Kalau disawah orang
jika jalur airnya sama
tetap dibersihkan. Tetap
dibantu dibersihkan.
Terkecuali kita tidak ada
jalur alirgrasi.
W1, 154-157
P Baa pak? Bagaimana pak?
S Terkecuali dak ado banda aliran aie. Terkecuali tidak ada
jalur airnya.
W1, 160
P Hama apo se yang pernah tajadi pak? Hama apasaja yang
pernah terjadi pak?
S Tikus, pianggang, Tikus, pianggang.
P Itu caro mengatasinyo kan disemprot aja
kan?
Itu cara mengatasinya
kan disemprot aja kan?
S Iyo kalaunyo pianggang disemprot. Kalau
tikus tu cukup dibersihkan tempatny itu.
Barasiahan pamatang sawah tu,











P Apakah penjualan hasil panen mendapat
untung dari modal?
S Lai lah Iya ada W1, 172
P Bagaimana cara bapak dalam menjalin
hubungan dengan pembeli?































P Hmm.. kayak yakin se urang ka bapak,
agar urang yakin tu bali hasil panen ka
bapak se. dek alah dakek samo bapak gitu
ha.







dekat sama bapak gitu.
S Owh.. hmm. Baa yo? Yo awak biaso se
nyo. Awak elok ka urang, hasil panen
wak ancak kan alah juo tu. Saman ma urg
manggaleh, wak kah tu lo.
Owh.. hmm.bagaimana
ya? Ya saya mah jadi
orang biasa-biasa saja.
Kita baik sama orang,
hasil panennya bagus





P Bagaimana tanggapan bapak terhadap
sistem upah saat ini?
S Kalau sistem upah, baa tuh.. tinggi. Naiak
taruih tiok tahun gitu yeh kalau upah.
Missal e tahun kini urang 90 bisa 100.
Kalau sistem upah
bagaimana ya? Tinggi
naik terus tiap tahun
gitu. Misalnya tahun
sekarang orang 90 bisa
jadi 100.
W1, 188-191
P Menurut bapak mana lebih baik sistem
upah atau sistem gotong royong?
S Kalau yang lebih baik istilahnyo kalau
bagi petani yang kelas rendah gotong
royong.
Kalau yang lebih baik
istilahnya kalau bagi
petani yang kelas rendah
gotong royong.
W1, 194-196
P Baa tu pak? Kenapa begitu pak?
S Masalah e kini petani yang kelas rendah
tu untuk maupah urang tu ndak ado.
Kalau gotong royong kan bias
bekerjasama wak.
Masalahnya sekarang
petani yang kelas rendah
itu untuk membayar





P Beko ganti-gantian ya pak? Nanti ganti-gantian ya
pak?
S yaa
































petani lain yang baru mulai bertani?
S Kalau urang bertani itu yo bisa se surang
nyo. Tapi awak hidup ko tu harus ado nek
nyo hubungan sesama petani tu. Raso
kkeluargaan kan. Haa gitulah. Jadi awak
samo yang lain tu bakawan,ndak aado
membeda-bedakan doh. Hehhe..
Kalau orang bertani ya
itu bisa sendirinya. Tapi




begitulah. Jadi kita sama




P Bagaimana bapak memperlakukan petani
laiinya yang mempunyai jenis tanaman
yang sama?
S Maksudnyo? Maksudnya?
P Misalnyo samo-samo baladang ubi,







S Owh, saling berbagii, membantu, agiah








P Bagaimana bapak meperlakukan petani
laiinya yang mempunyai jenis tanaman
yang berbeda?
S Kalau petani, ya sesama petani ya sama
aja. Saling itu ajo, saling bantu tu.
Kalau petani ya sesama
petani ya sama saja.
Saling itu aja, saling
membantu.
W1, 226-228
P Apakah bapak pernah merasa iri atau
dengki dengan petani laiinya?




P Bagaimana bapak menumbuhkan rasa
peduli dengan petani lainnya?
S Baa? Maksudnya?
P Biar rasa peduli itu ado dalam diri awak
gitu
































S Kalau itumah, wak satiok hari ka basobok
taruih, jadi saling berkomunikasi sajo,
saling bantu-bantu se.  kalau petani samo
petani ko kan tiok hari ko nyo ngumpe
habis istirahat tu kan. Dilapau.









P Waktu untuk kumpul bersama dengan
petani-petani lainnya kapan?
S Sudah mau pulang W1, 243
P Dilapau ya pak? Diwarung ya pak?
S Dilapau. Diwarung. W1, 245
P Pas ngumpul-ngumpul tu apo se yang
dibicarakan?
Ketika ngumpul-
ngumpul itu apa saja
yang dibicarakan?
S Ya masalah tanaman diladang. W1, 248
P Terus tu pak? (probing)
S Yokan mananyo-nanyo baa supayo
ladang wak hasil e bagus gitukan.
Ya, menanyakan cara
agar ladang kita hasilnya
bagus.
W1, 250-252
P Kalau menanyakan keadaan kabar
keluarga ada pak?





P Baaa gitu pak? Kenapa begitu pak?
S Yo mungkin dek laki-laki se disitu, kalau
padusi mungkin lain lo carito nyo.
Ya mungkin karna laki-





Bagaimana bapak bekerjasama dalam
mengatasi permasalahan dipersawahan
atau diladang untuk memberantas hama?
S Kalau di... aaa.. basamo tu diladang







































P Kalau acara makan-makan bersama
petani ado?
S Ndak ado Tidak ada W1, 267
P Apakah petani didesa pauh saling gotong
royong dalam memperbaiki ladang
persawahan mereka?
S Iya saling gotong royong W1, 270
P Apa saja tradisi atau adat yang masih
dipegang petani?
S Ooo… mulai dari menanam sampai
manyabik tumah ‘mancaliak hari’, kalau








P Menurut bapak bertanam apa yang cocok
dan banyak diminati masyarkat desa
pauh?
S Banyak, ubi, pisang, durian. Banyak,
mayoritas e ubi jo  pisang.
W1, 279-280
P Apakah dengan peralatan modern saat ini
dapat meningkatkan hasil panen?
S Biaso se. Biasa saja. W1, 282
P Apo se peralatan modern yang bapak
pakai?
Apa saja perlatan moden
yang bapak gunakan?
S Perlatan modern?




S Indak lah jo mesin bajak. Tidak. Sudah pakai
mesin bajak.
W1, 288
P Kalau untuk malambui padi tu? Kalau untuk memanen
padi?
S Pakai tanago surang di Ttong tu. pakai tenaga sendiri di
TTong tu.
W1, 291
P Kemudahan apa yang bapak dapatkan
dalam menggunakan peralatan modern?
S Kalau kemudahan ya istilahnya capek,
dari yang saminggu bias sahari duo hari,
lebih capek tu je.
Kalau kemudahan ya







dua hari, lebih cepat
saja.
P Hmm…udah pak. Makasii banyak ya pak
S Ya sama-sama
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P Selamat malam buk
S iyaa Malam..




P Sudah berapa lama ibuk jadi petani?
S Sejak umur 28 tahun. Kini alah umur 55





P Keluarga ibuk ado yang berprofesi
sebagai petani?
S Ndak ado Tidak ada
P Hmm ibuk mempunyai ladang apo
sajo?



































S 2 petak sawah 2 kotak sawah
P Satiok hari apo ibuk pai ka sawah? Setiap hari apa ibuk
pergi kasawah
S Satiok hari kasawah. Setiap hari kesawah
P Sia manolongan ibuk disawah? Siapa yang
membantu ibuk
disawah?
S Surang nyo. Beko anak suruah maantaan










S Anak-anak wak lai. Dek alah gadang lah






P Alat-alat yang ibuk butuhkan untuk
batani?














S Kalau sawah harus dicaliakan satiok hari
e. ditanami baniah, dipupuak, disemprot
banyak lah pokoknya. Kalau manggis tu








































P Lebih banyak membutuhkan perhatian
sawah atau ladang buk?
S Sawah
P Kalau istirahat ishoma ibuk pulang
kerumah atau bawa bekal?
S Pulanglah, rumah dakek nyo mah. Pulang. Rumah
dekat kok
P Apakah ibuk pernah membantu petani
lainnya yang sedang meminta bantuan?
S Pernah rasoe. Pernah rasanya W1, 57
P Manolongan manga tu buk? Menolong apa buk?
S Yo kayak mabuangan sarok-sarok
dibanda, ado urang minta tolong
mananam baniah, kok ado urg minta











P Owh begitu. Kalau pulang dari sawah
ibuk jam berapa tu?
S Jam 5 sore ado, jam 4 sore ado. Bilo
salasai karajo
Jam 5 sore ada, jam
4 sore ada, kapan
siap kerja.
P Apa yang ibuk lakukan sepulang dari
sawah atau ladang?
S Yo istirahatlah. Mandi, sholat magrib,
makan malam.
P Apa yang ibuk rasakan setelah pulang
dari sawah ?

































P Hmm iya buk.
S Untuak makan, untuak hidup mah. Baa





P Panen sawah ko sakali bara bulan buk? Panen sawah ni
berapa bulan sekali?
S Kalau panen padi ko ado yang 5 bulan,
ado yang 4 bulan. Tergantung padi nyo
Kaau panen padi ini
ada yang 5 bulan,
ada yang 4 bulan.
Tergantung padnya
P Tergantung bibit padinya ya buk?
S Iya
P Kalau maagiah pupuak pakai apo ibuk ? Kalau memberi
pupuk pakai apa
buk?
S Pupuk organik ado, pupuak NPK ko ado
lo.
P Karyawan diladang manggis ibuk ada
buk?
S Karyawane pas panen manggis se nyo.





P Kalau lah panen padi ibuk disawah





S Iyo, pas panen padi ko diupah urang.





































S Tu apolai? (Menguap) tu
apalagi?
P Kemana hasil panen akan ibuk
pasarkan?
S Kalau beras ya disimpan dirumah untuk
dimakan, kalau manggis, satangah lai di









P Selama bertani ibuk mengalami masalah
apa saja?
S Hm… hama banyak.
P Hama apo tu? Hama apa saja ?
S Iyo, hama binatang. Iya hama binatang W1, 116
P Kalau cuaca masalah ndak buk? Kalau cuaca ada
masalah tidak buk?
S Kalau cuaca tu sabanae pandai-pandai
awak maatur air kan. Kalau hujan kan
ancak padi jadinyo. Kariang bana ndk
buliah doh, banyak aie ndak buliah doh.
Kalau lah banyak aie tu di buek an








P Hmm.. Jika bertemu dengan petani
lainnya apa yang biasanya ibuk katakan?
S Disapo, panggil namo e, Disapa, panggil
namanya
W1, 125
P Terus buk? (probing)
S Oo ditanyoan kabanyo. yo Oo ditanya
kabarnya ,ya
W1, 127
P Apa yang biasa ibuk lakukan jika petani





























S Kalau tahu awak apo jalan kalua e bisa
ditolong dikecekan. Kalau awak ndak









P Owh iya. Lalu bagaimana tanggapan
ibuk terhadap petani yang enggan
membantu petani lainnya?
S Hmm baa lai, kalau ndak nio
manolongan ndak baa juo doh. Yang
penting awak jan sampai ndak nio
manolongan urang, awak ko kan hidup
saling tolong manolong. Manusia ko yo
ndak bisa hidup surang pastilah nyo
butuh bantuan lo.
Hmm.. bagaimana













P Pernahkah petani lainnya membantu
ibuk saat sedang masalah?
S Lai rasoe, (mengangguk)
rasanya ada.
W1, 149
P Apakah ibuk pernah manolong petani
lain ?
S Kalau manolong urang pernah. Kalau menolong
orang lain pernah.
W1, 152
P Bagaimana perasaan ibuk jika dibantu
oleh petani lainnya?
S Kalau dibantu ya senang, hahaha
P Bagaimana ibuk membagi waktu dengan
keluarga?


































S Anak lah ado yang pandai masaknyo.













P Apakah ibuk pernah bekerjasama
dengan petani lainnya memperbaiki
pagar persawahan yang rusak?
S Bekerjasama?. Mode ko a, kalau
nampak di awak surang tu wak pelokan
surang. Ndak bisa tunggu-tunggu urang
doh. Kalau awak bisa yo karajoan
surang. Kecuali kalau rusak nyo parah.















P Hmm. Apakah ibuk pernah bekerjasama
dengan petani lainnya dalam
memperbaiki saluran air atau irigasi ?
S Yo samo se nyo. Kalau bisa wak
pelokan surang yo dipelokkan.



































S Oo tasumbek dek daun atau apo kan,
kalau hujan tu takuik taganang air tu









P Hmm. Jadi apo se hama yang ado
disawah tu buk?
Hmm. Jadi apa saja
hama yang ada
disawah itu buk?










S Kalau kayak pianggang atau serangga
lain bisa di semprot jo insektisida. Bisa
lo awak lapehan musuh alami si hama
ko. Kalau keong bisa dibuekan banda
ketek untuak e masuak kasinan, ndak
















P Apakah penjualan hasil panen mendapat
untung dari modal?
S Oh lai ado. Oh ada dapat W1, 207
P Bagaimana tanggapan ibuk terhadap
sistem upah saat ini?
S Kalau sistem upah, bagi urang yang
karajoe petani sawaah butuh banalah
karajo tu. Nyo bisa lo mangarajoan
sawah urang, bisa lo mangarajoan sawah










































kerja kan bagus. Ya
sekalian menambah
kawan hahaha
P Mempererat silaturrahmi ya buk?
S Ha iyo, silaturrahmi namoe W1, 220
P Menurut ibuk mana lebih baik sistem
upah atau sistem gotong royong?
S Hmm kalau yang lebih baik kayaknyo
gotong royong.
W1, 223
P Baa tu buk? Kenapa begitu buk? (probing)
S Kalau untuk kelas manangah kabawah
ancak gotong royong. Petani yang
kurang mampu tu untuk maupah urang
pitih nyo ndak cukup kan. Kalau gotong

















S Tapi kalau disiko yo saketek ado petani
kurang mampu. Alhamdulillah lai bisa
ditolongan gitu. Kalau inyo maupah
urang, yang urang diupah e ko mangarati
lo kalau nyo ndak bisa maagiah upah
tinggi-tinggi kan. Jadi paham se
urangnyo.










































P Bagaimana ibuk memperlakukan petani
laiinya yang mempunyai jenis tanaman
yang sama?
S Baa? Maksudnya?
P Misalnya nih buk. Ibuk sama-sama
berladang sayur dengan petani B.
bagaimana ibuk memperlakukan si
petani B tersebut?
S Owh. Ancak lah nyo, wak bisa saling
berbagi info, saling membantu, maagiah









P Hmm. Bagaimana ibuk meperlakukan
petani laiinya yang mempunyai jenis
tanaman yang berbeda?
S Hmm.. baa yo? Yaa baguslah. Sesama










P Apakah ibuk pernah merasa iri atau
dengki dengan petani laiinya?
S Indaklah. Rejeki masing-masinglah ado







































S Alah ado urang dipasa yang manggaleh










P Bagaimana ibuk menumbuhkan rasa
peduli dengan petani lainnya?
S Hmm.. awak ko kan manusia. Pastilah
saling membutuhkan. Awak pikie se,
kalau awak nio ditolong urang, awak
tolong urang yang membutuhkan.
Apolai awak samo-samo petani.












P Bagaimana cara ibuk dalam menjalin
hubungan dengan pembeli atau
pemasok?
S Hmm. Yo samo jo bakawan. Ditanyoan
kaba e, ditanyoan ado masalah ndak









P Kapan waktu untuk kumpul bersama
dengan petani-petani lainnya?
S Hmm.. pas jam istirahat tu kan, pas jam
makan siang. Atau ndak pas sudah
pulang dari ladang. Duduaklah dilapau






































P Bagaimana cara ibuk menghargai usaha
petani lain yang baru mulai bertani?
S Diagiah saran-saran ka inyo. Kok ado
masalah ditanyo kan, biar bisa ditolong









P Pas ngumpul-ngumpul tu apo se yang
dibicarakan?
Ketika berkumpul
itu apa saja yang
dibicarakan?
S Banyaklah, hahaha. Maotaaan urang,










S Kadang maota padusi ko labiah lo dari
laki-laki. Beda apo yang ka diotaan.












P Kalau menanyakan keadaan kabar
keluarga ada ndak buk?
S Oo adolah kalau dek padusi. Padusi ko
kan sadolahe diotaan. ahahah






P Haha iyo iyo. Tu kalau membahas
masalah ladang tu lai ado kan buk?
S Ado juo, kalau lagi serius e bisa wak




































P Bagaimana ibuk bekerjasama dalam
mengatasi permasalahan dipersawahan
atau diladang untuk memberantas hama?
S Kalau diladang surang ado hama tu yo
wak manyemprot surang.  Kalau hama e
banyak, tu kanai sadolah padi urang tu
harus basamo wak, harus bekerjasama
kan. Kecuali kalau ado petani lain minta
bantuan, barulah wak tolong.
Kalau diladang













P Kalau acara makan-makan bersama
petani ada?
S Makan-makan bersama ko pas mananm











P Apakah petani didesa pauh saling
gotong royong dalam memperbaiki
ladang persawahan mereka?
S aaa. Iya ada saling gotong royong. W1, 349
P Apa saja tradisi atau adat yang masih
dipegang petani?
S Ooo.. dulu banyak tradisi. Kalau kini
jaman lah barubah. Ndak ado kayak e



































P Menurut ibuk bertanam apa yang cocok
dan banyak diminati masyarkat desa
pauh?
S Banyaklah, paling banyak tu ubi jo
pisang.
Banyaklah, paling
banyak itu ubi sama
pisang.
W1, 358-359
P Apakah dengan peralatan modern saat
ini dapat meningkatkan hasil panen?







P Apa saja peralatan modern yang ibuk
pakai?






P Iya buk. Apo se alat modern nyo tu buk? Iya buk. Apa saja
alat modern nya tu
buk?
S Mesin bajak, mesin panggiliang padi tu.
2 tu raso e yang dipakai nyo.
Mesin bajak, mesin
penggiling padi, dua
itu aja rasanya yang
digunakan.
W1, 371-373
P Kalau untuk mananam tu manual buk?
S Iyolah manual. Lebih ancak, bisa gai








P Kemudahan apa yang ibuk dapatkan





























S Ha capek se karajo wak. Kalau
mamanen tu biaso e 2 hari ado. Kini dek









P Bagaimana sistem bagi hasil penjualan
dengan karyawan buk?
S Kalau mananam samo manyabik tu lah
ado tetapannyo. Kalau mananam surang
urang 70 ribu sahari. Kalau manyabik 70
atau bisa labiah tergantung karajoe.
Urang lain kah tu lo maagiah upah.





















P Bagaimana sikap petani dalam
menghadapi tradisi atau adat yang mulai
hilang?
S Baa lai. Hilang tu baa lai. Hahaha dek
jaman barubah tu yo tradisi pastilah
barubah. Yang penting awak sasamo












P Oo satu lagi ya buk.















petani lain dan melihat ada masalah
disana, apa yang akan ibuk lakukan?
S Apo masalah e? kok bisa wak tolong
surang wak tolongan nah. Tapi kalau
manolongan manyemprot hama e yo
ndak doh hahaha… kan pakai modal lo















P Owh. Ya buk. Hahaha
Sampai disiko wawancaranya ya buk.
Terimakasih banyak.



































Nama  responden  : Yusrizal (DJ) 
Hari, Tanggal  : Kamis, 6 Agustus 2020 
Waktu   : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ladang Ubi 
 
Indikator yang diobservasi : 
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan 
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi 
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah 
4. Tegur sapa antar sesama petani 
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya 
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya 
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen 
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan 
9. Menggunakan alat pertanian yang modern 
10. Menikmati hasil panen bersama-sama 
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain 
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain 
 
Catatan kegiatan petani di ladang 
DJ mengenakan baju kaus berlengan pendek, celana panjang. Dj membawa botol 
minum, parang dan karung. DJ mencangkul tanah diladang ubi yang akan 
ditanami ubi. DJ memangkas rumput liar dan semak-semak. Memotong bibit ubi 
dan menanamnya. DJ kemudian membersihkan ladang durian yang cukup jauh 
dari ladang ubinya. Semak-semak di ladang durian tersebut sangat lebat dan harus 
dibersihkan kata DJ kepada peneliti. Sesampainya dikebun durian tersebut, ada 
seorang petani lewat dan menyapa DJ kala itu sedang sibuk membersihkan semak-
 
 
semak. Petani tersebut menyakan waktu berbuah pohon durian tersebut. DJ dan 
petani itu membicarakan masalah siapa yang akan menunggu durian jatuh 
diladang durian tersebut. DJ kembali membersihkan semak-semak dan setelah 
beberapa menit kemudian berhenti dan duduk dibawah pohon untuk beristirahat. 
Sesekali DJ bertanya kepada peneliti tentang kuliah peneliti. Setelah beberapa 
menit DJ minum air dan melanjukan pekerjaannya. Setelah itu DJ kembali 
keladang ubi dan melihat ada kambing yang masuk keladangnya dan memakan 
tanaman tersebut. DJ mengusirnya dengan berlari dan berteriak. Setelah itu, DJ 
membersihkan durian-durian yang mulai busuk, dibuka dan diambil yang masih 
bagus. Durian yang masih bagus dibungkus dengan daun pisang lalu diikat. 
 
Catatan kegiatan petani diluar ladang 
LEMBAR OBSERVASI 
Nama  responden  : Yusrizal (DJ) 
Hari, Tanggal  : Senin, 24 Agustus 2020 
Waktu   : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : Ladang Pisang 
 
Indikator yang diobservasi : 
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan 
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi 
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah 
4. Tegur sapa antar sesama petani 
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya 
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya 
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen 
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan 
9. Menggunakan alat pertanian yang modern 
10. Menikmati hasil panen bersama-sama 
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain 
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain 
 
Catatan kegiatan petani di ladang 
DJ datang membawa keranjang, parang, dan karung. DJ memakai pakaian kaus 
berlengan panjang dan memakai topi. DJ mengajak peneliti keladang 
manggisnya yang tak jauh dari ladang ubinya. DJ dan peneliti berjalan 
menyusuri kebun-kebun selama 10 menit. Sesampainya diladang manggis, DJ 
membersihkan semak-semak yang mengganggu. Setelah itu, DJ memotong 
dahan kecil pohon manggis. Peneliti bertanya kenapa dipotong, DJ menjawab 
agar buahnya cepat masak dan banyak. Setelah itu beberapa menit, DJ 
berisitirahat dibawah pohon manggis yang rindang. Sesekali DJ mengajak 
peneliti untuk bercerita. Setelah beberapa menit kemudian, DJ mengajak saya 
kekebun pisangnya. Jarak kebun manggis dan kebun pisangnya kira-kira 40 
meter. Sesampainya disana, DJ melihat-lihat pohon pisangnya satu persatu. 
Kemudian DJ menebang beberapa pohon pisang yang telah tumbuh buahnya. 
Pisang tersebut ditebang dan diambil buahnya. DJ mengumpulkan kira-kira 100 
buah sisir pisang. Kemudian DJ menyusun pisang, daun, dan batangnya secara 
terpisah. Setelah selesai menebang, DJ memasukkan pisang-pisang tersebut 
kedalam kerangjang. Setelah semua pisang masuk keranjang. Setelah semua 
pisang masuk keranjang, DJ langsung mengikat pisang dikeranjang tersebut 
pada motornya dan segera pulang. 
 
Catatan kegiatan petani diluar ladang 
 Saat DJ melewati warung, petani yang sedang duduk disana berteriak 
menyapa DJ dan membalas sapaannya. Pisang-pisang tersebut langsung diantar 
ketempat pemasok pisang. 
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Endang (ED)
Hari, Tanggal : Senin, 6 Agustus 2020
Waktu : 08.00-10.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
Sesampainya di sawah, ED menyiapkan alat semprot hama yang dibawanya. ED
menyemprot padi-padinya dengan semprotan tersebut. ED menyemprot
menggunakan alat yang modern. Satu petak sawah telah selesai disemprot, lanjut
ke petak sawah berikutnya. Beberapa menit kemudian, petani lain lewat
didepannya. Petani tersebut menyapa ED, ED membalas sapaan tersebut dan
bertanya kepada petani itu hendak kemana. Petani itu menjawab dia ingin
menunggu durian jatuh di ladangnya. ED pun bertanya jiika sudah dapat ED
meminta satu buah duriannya. Petani tersebut mengiyakan keinginan ED, setelah
itu petani tersebut pamit menuju ladang duriannya. Kemudian, ED melanjutkan
penyemprotan padinya. Selesai menyemprot hama padi, ED duduk di pondok
untuk merapikan alat-alatnya. ED minum air putih yang telah ia bawa
sebelumnya. Tak lupa ED menawarkan air itu kepada peneliti. Setelah itu, ED
pergi ketempat petani berladang durian tadi. Sesampainya di ladang durian, ED
menanyakan keadaan tersebut. Mereka berdua duduk dibawah pohon beralaskan
kayu dan daun-daunan, mengobrol sambil menunggu durian jatuh
tersebut.beberapa menit kemudian durian jatuh dengan suara yang mengejutkan
mereka dan menghentikan pembicaraan mereka. Petani tersebut langsung
mencari durian tersebut. ED tertawa kecil sambil berkata Alhamdulillah.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
Pukul 08.00 pagi, ED datang kewarung, duduk dan makan ketupat gulai disana.
Saat sedang makan, petani lain datang untuk sarapan juga. ED menyapa petani
tersebut dan menawarkan makanannya. Petani-petani disana duduk bersama,
makan, dan saling berbagi informasi terkait tanaman padi dan tanaman lainnya.
Setelah selesai makan, ED pamit kepada petani lainnya dan segera menuju
sawahnya.
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Endang (ED)
Hari, Tanggal : Kamis, 10 September 2020
Waktu :  09.30-11.00 WIB
Tempat : Ladang sayur-sayuran
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
ED membawa peralatan tani seperti cangkul, alat penyemprot hama, pisau,
karung, ember, pupuk organic dan tali. ED memeriksa tanaman bayamnya, ED
mencabut rumput liar yang tumbuh disekitar tanaman bayamnya. Kemudian
memberi pupuk organik yang ia bawa dari rumahnya. Setelah itu ED merapikan
tanah-tanah yang tidak rata itu dengan cangkulnya. Selesai dengan bayamnya,
ED berpindah ketanaman terungnya. ED membersihkan daun-daun yang mulai
layu dengan pisaunya. Kemudian memetik terung-terung yang sudah mulai
besar. Saat ED memanen terungnya, petani lain datang ingin membeli
terungnya. ED mengambilkan 5 buah terung dan mengikatnya dengan tali raffia.
Ketika petani tersebut memberi uang, ED menolak dan menyuruh petani tersebut
menyimpan uangnya. Petani tersebut berterimakasih dan melambaikan tangan
untuk pamit. ED membalas melambaikan tangannya sambil tersenyum lebar.
Setelah terkumpul ED melanjutkan untuk melihat tanaman pepaya. ED memetik
buah-buah pepaya yang sudah mulai masak. ED  memetik buah-buah pepaya
yang sudah mulai masak. ED mengumpulkan hasil panennya kemudian diikat
dengan tali dan dimasukkan kedalam karung tersebut. Karung tersebut penuh
dengan sayur dan buah hasil panennya hari ini. Saat itu juga lewatlah petani
yang terlihat telah selesai menyemprotnya dengan alat semprot yang berada di
punggungnya. Petani tersebut melihat kearah ED, ED pun menyapa petani
tersebut dan memita bantuan kepada petani yang lewat itu. Petani tersebut
membawakan karung hasil panen ED, dan ED yang membawakan alat semprot
hama sipetani tersebut. Sesampainya dimotor ED, petani itu membantu ED
mengikat karung tersebut dengan tali. ED mengucap terimakasih kepada sipetani
dan segera pamit.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Endang (ED)
Hari, Tanggal : Senin, 31 Agustus 2020
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
ED kesawah memakai topi tani, memakai jilbab, menggunakan baju kaus
berlengan panjang, membawa ember, botol air minum, parang serta pisau.
Sesampainya di sawah ED melihat saluran air dikarenakan sawahnya yang sudah
mulai kekurangan air. Setelah mencari-cari tempat tersumbatnya air. ED
melepaskan sumbatannya. Saluran air tersebut nampak seperti disengaja ditutup
kata ED. Kemudian ED mengikis tepi sawah  tersebut dengan kakinya. Kata ED,
ia melakukan hal tersebut untuk mempemuda air lewat disawahnya. Beberapa
menit kemdian, ED memberi pupuk pada padinya.pupuk yang ia gunakan ialah
pupuk NPK atau pupuk kimia. ED memberi pupuk sambil berkata “cepatlah
besar, cepat masak padi, banyak rezki datang”. Setelah selesai memberi pupuk,
ED meletakkan barang-barangnya dipondok. Ia mengambil pisau dan karung
dan membawanya ke kebun jagung. Diperjalanan menuju ladang jagung, ED
melihat pagar persawahan yang dilaluinya runtuh dan menjadi lembek atau tidak
kokoh. Seketika itu ED langsung megikis tanah disekitarnya dan
menempelkannya ke pagar persawahan yang runtuh tersebut. Kemudian dia
melanjutkan perjalanan ke ladang jagungnya.  Sampai disana, ED melihat-lihat
jagung, membersihkan daun kering dan mencabut rumput liar. Setelah itu, ED
memetik jagung yang sudah mulai matang. Setengah karung tersebut terisi
dengan jagung-jagungnya. Kemudian petani lain lewat dan menyapa ED, ED
membalas sapaan tersebut. Mereka duduk ditepi kebun jagung tersebut dan
bercerita tentang undangan pernikahan yang mereka terima. Setelah itu ED
memberikan 4 buah jagung kepada petani tersebut. Petani tersebut menerimanya
dan mengucapkan terimakasih dan pamit. ED kemudian melanjutkan
pekerjaannya.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
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LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Idris (MT)
Hari, Tanggal : Kamis, 2 Juli 2020
Waktu : 09.00-12.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
MT berbicara kepada petani lain tentang progress penanaman bibit padi. Petani-
petani tersebut membagi tugasnya. Petani lainnya berbincang dan tertawa satu
sama lain sambil menanam bibit. Sebagian petani membersihkan saluran air
supaya air masuk dan mengaliri air sawah tersebut. MT memakai topi tani, baju
kaus dan celana panjang. MT mengambi tanah yang berlebih disawahnya yang
belum ditanami bibit lalu ditempelkannya ke pematang sawah yag sudah mulai
menipis. Petani lain mengikat bibit padi yang tumbuh disawah yang telah
ditempatkan sebelumnya, kemudiaan akan di bagikan kepada petani-petani yang
2
menanam bibit tersebut. MT membersihkan tanaman liar yang mengganggu
padi. Petani lainnya menanyakan kepada MT tentang ladang terong akan panen.
MT menawarkan untuk mengambil Terong yang sudah masak diladangnya.
Beberapa saat kemudian Istri MT dan anaknya datang membawakan makanan
dan minuman untuk petani yang bekerja disawahnya. Seorang petani bertanya
pukul berapa pada peneliti. Jam 11.30 para petani istirahat di pondok dimana
makanan dan minuman telah disediakan. Sebagian petani mengambil terong di
kebun MT, dengan mengangkat terung petani tersebut meminta izin kepada MT.
MT mempersilahkan petani tersebut mengambil terongnya secara gratis. MT dan
para petani beristirahat di pondok tersebut sambil menikmati kolak pisang
buatan istri MT. salah satu petani memberikan satu gelas kolak pisang kepada
peneliti. MT kemudian menawarkan minuman kepada petani lain.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Idris (MT)
Hari/ Tanggal : Sabtu, 4 Juli 2020
Waktu : 09.00-12.30 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
MT datang ke sawah membawa cangkul, parang dan ember. Mt menanyakan
progress penanaman bibit padi, MT mengambil siput yang ada disawah dan
dibuang keluar. Salah satu Petani sewaan berkata kepada MT untuk
mengumpulkan siput untuk diberikan pada ternaknya. MT-pun mengumpulkan
siput-siput tersebut kedalam plastik. MT bertanya keadaan sawah milik petani
lainnya. Mereka saling berbincang masalah petani mereka satu sama lain. MT
berpakaian baju lengan panjang, celana panjang dan memakai topi tani. Kadang-
kadang MT berdiam diri sebentar dengan tangan di pinggang kemudian melihat
sekitar. MT mencangkul tanah di sawah yang tanahnya sedikit tinggi dari yang
lain lalu merataknnya. Petani sewaan menanyakan jam berapa ke peneliti lalu
pamit untuk beristirahat di pondok. MT mempersilahkan petani-petani untuk
istirahat dipondok yang telah disediakan makanan dan minuman oleh istri MT.
petani satu dengan petani lainnya saling menyuguhkan makanan dan minuman.
MT menanyakan mau makan dengan lauk apa untuk dibelikan nasi bungkus
kepada petani sewaan tersebut. Para petani minum teh dan kopi  sambil
berbincang-bincang dan tertawa.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Idris (MT)
Hari, Tanggal : Selasa, 7 Juli 2020
Waktu : 09.00-12.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
MT datang kesawah membawa pupuk diembernya. MT melihat-lihat sawah
sekitar dan mulai menyebarkan pupuk tersebut disemua penjuru sawahnya. MT
memakai pupuk yang ia beli sebelum pergi kesawah. Setelah itu MT mengambil
plastik ukuran sedang dan mulai menyusuri sawah. MT memungut siput-siput
yang akan memakan padi dan merusak hasil padi lalu memasukkannya kedalam
plastik. Setelah satu petak sawah MT telusuri, ia lanjut keswahnya disamping
untuk memungut siput-siput.  Beberapa menit kemudian 2 plastik penuh dengan
siput-siput yang telah dikumpulkan. Siput-siput tersebut dibuang kekali yang
tidak jauh berada dibawah sawahnya. Kemudian MT beristirahat dipondok.
Selama beristirahat sesekali MT mengajak peneliti untuk bercerita. Pada pukul
10.25 WIB MT melanjutkan menyusuri sawah dan melihat-lihat saluran air.
Setelah selesai melihat saluran air, MT bersiap-siap untuk pulang. Dalam
perjalanan pulang, MT melihat pagar persawahan yang rusak akibat hujan
kemaren. MT kemudian memperbaikinya dengan meletakkan tanah dan
ditumpuhkan keatas pagar tersebut. Setelah selesai memperbaiki pagar
persawahan, MT melanjutkan perjalanannya.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
Setelah keluar dari persawahan, MT bertemu dengan petani lainnya diwarung.
Petani-petani tersebut memanggil MT untuk duduk dan minum kopi. MT pun
memutuskan untuk duduk diwarung tersebut. MT memesan segelas kopi untuknya dan
segelas teh peneliti. MT dan petani-petani disana saling mengobrol dan tertawa satu
sama lain. Salah satu petani diwarung bertanya kepada MT tentang sawahnya, MT
menjawab dengan mengatakan baru saja menanam bibit padi padi minggu kemaren.
Sambil meneguk kopi, petani-petani tersebut berbicara mengenai ladangnya, sawah dan
permasalahan yang mereka alami. Pada jam 11.15 WIB, MT pamit pulang kepada
petani-petani lainnya dan tidak lupa membayar. MT pulang dengan motor yang ia parkir
dekat warung disebelahnya.
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Syafrizal (SF)
Hari, Tanggal : Sabtu, 5 September 2020
Waktu : 08.00-10.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani diluar ladang
SF duduk di warung untuk sarapan pagi. Diwarung tersebut beberapa
petani lain juga sedang sarapan pagi. Mereka sarapan dengan ketupat gulai dan
segelas kopi. Setelah SF menghabiskan ketupatnya, SF menghisap rokok yang
berada dikantong celananya. Sambil merokok, SF bertanya kepada petani lain
tentang permasalahan yang diladang cabenya. Petani lain yang sedang duduk
tersebut memberikan solusi dan saran kepada SF. Sambil ngopi dan merokok,
SF berbincang-bincang dengan petani lainnya. Setelah SF menghabiskan kopi
dan rokoknya, SF segera pamit dan berangkat kesawah pada pukul 08.35 WIB.
Catatan kegiatan petani di ladang
Diperjalanan menuju sawahnya, SF melihat telur katak yang menempel dipadi
milik petani lain. SF membantu membuangkan telur tersebut. Kemudian SF
melanjutkan perjalanannya. Sesampainya disawah, SF memungut siput-siput
yang ada didalam sawahnya. SF mengambil siput-siput yang merusak padi itu
dan mengumpulkannya didalam plastic. Setelah selesai memungut siput, SF
mengambil cangkul dan mencangkul bagian tepi sawah untuk dapat dialiri air
agar tidak tersumbat. Setelah selesai mencangkul bagian tepi sawah untuk dapat
dialiri air agar tidak tersumbat. Setelah selesai mencangkul, SF pergi ke ladang
cabenya. Disana ia memberi pupuk organik yang telah ia sediakan sebelumnya.
Kemudian SF memetik cabe yang sudah mulai masak dan mengumpulkannya
kedalam plastik. Saat SF sibuk memetik cabe, petani lain datang. Petani tersebut
ingin pinjam pisau kepada SF. SF pun mengambilkan pisau dan memberikannya
kepada petani tersebut. SF melanjutkan pekerjaannya memetik cabe. 2 kantong
plastik besar kemudian terkumpul oleh SF. Cabe-cabe tersebut akan ia jual
kepedagang dipasar. Setelah beberapa menit, petani yang tadi meminjam pisau
SF datang mengembalikan pisaunya. Ia mengucapkan terimakasih dan segera
pamit. SF membalas ucapan terimakasihnya.
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Syafrizal (SF)
Hari, Tanggal : Kamis, 20 Agustus 2020
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
SF kesawah memakai topi, membawa ember, botol minum dan parang. SF
melihat-lihat keadaan disekitar sawah. SF melihat dan mengecek saluran air
disekitar sawahnya. Kemudian dia berhenti dan memeriksa jalur air lewat tersebut
tersumbat. SF kemudian membersihkan daun-daun yang membuat jalur air
tersumbat. Setelah itu SF menyusuri sawahnya dan mulai memberi pupuk pada
padinya yang diletakkannya diember. Setelah beberapa menit, SF sudah selesai
memberi pupuk tepat pada pukul 09.50 WIB. Setelah itu SF ,engajak peneliti
untuk pergi ke ladang pisangnya kira-kira 10 menit berjalan. Akhirnya sampai
diladang pisangnya. Setibanya disana, SF melihat-lihat pisang dan berhenti
dipohon pisang yang sedang berbuah. Buah pisang tersebut sudah menguning
yang artinya sudah mulai masak. SF menebang pisang tersebut dan membesihkan
pohon dan daun-daun pisangnya. SF memotong daun pisang tersebut. SF
mengikat daun pisang yang sudah disayat dengan tali. Setelah itu SF kembali
melihat-lihat pohon pisangnya yang lain. SF menemukan daun pisang yang sudah
kering kemudian membuangnya. Setelah itu SF membersihkan semak-semak yang
sudah mulai meninggi. SF kemudian bertemu dengan petani lainnya yang sedang
membawa hasil panen ubi dimotor becaknya. SF dan petani tersebut saling
menyapa dan berbicara mengenai ubi tersebut. Petani tersebut menawarkan
beberapa ubinya untuk dibawa pulang namun SF menolak. Petani tersebut
kemudian pamit dengan melambaikan tangan dan SF membalas lambaian
tersebut.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
1
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Syafrizal (SF)
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Agustus 2020
Waktu : 13.30-15.00 WIB
Tempat : Ladang pisang
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
SF membawa peneliti keladang pisangnya. SF membawa karung, tali, parang
dan pisau didalam plastik besar. Sesampainya diladang pisang, SF melihat-lihat kiri dan
kanan, melihat-lihat pohon pisangnya. SF mengumpulkan daun-daun kering yang
berserakan dan membakarnya dengan korek api. Kemudian SF melanjutkan untuk
memotong daun pisang. Daun-daun yang telah dipotong tersebut dikumpulkan,
kemudian SD mulai mengiris daun pisang sehingga terpisah dari batangnya. Daun
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pisang yang ditebang tersebut hanya daun yang sudah tua. Setelah selesai mengiris,
daun tersebut kemudian diikat dan dimasukkan kedalam karung yang telah disediakan.
Kata SF, daun tersebut dijual ke penjual sate. Setelah itu, SF berisitirahat dibawah
pohon rindang beralaskan daun pisang. SF duduk dan minum air yang ia bawa dari
rumahnya. SF menawarkan peneliti minumannya. Sambil mengipas-ngipas badannya
yang berkeringat, SF mengajak peneliti bercerita. Setelah beberapa menit beristirahat,
SF mengumpulkan barang-barangnya dan bersiap-siap untuk pulang. Didalam
perjalanan menuju motornya yang jauh diparkirkan dari kebunnya. SF bertemu petani
lainnya dalam perjalanannya. SF dan petani tersebut berhenti berjalan dan saling
menyapa satu sama lain. SF menanyakan keadaan sawah petani tersebut. Setelah itu SF
melanjutkan perjalanan melewati warung.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
Diwarung tersebut SF berhenti untuk minum kopi dan merokok. SF menawarkan
minum dan nyemil kue kepada peneliti. Saat SF bersantai diwrung, petani lain datang
kewarung tersebut dan menyapa SF. SF menanyakan kabar petani tersebut. Petani itu
membeli korek api, SF bertanya untuk apa korek tersebut. Korek api untuk membakar
sampah. Petani tersebut membayar dan pamit kepada SF serta petani lainnya yang
sedang duduk diwarung tersebut. SF dan petani lainnya menawarkan duduk dan minum
kopi kepada petani tersebut. Petani terseut menolak dan segera pamit. Setelah SF
menghabiskan kopinya, SF berangkat untuk pulang dan pamit kepada petani lainnya.
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Yuliarti (YL)
Hari, Tanggal :Kamis, 2 Juli 2020
Waktu : 13.00-15.00 WIB
Tempat :  Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
YL menggunakan topi tani, baju panjang lengan, celana training dan memakai
kacamata minus. YL sendiri di sawahnya memungut siput sawah yang mengganggu
padinya. Sesekali melihat dan bertanya kepada peneliti tentang kuliah dan keadaan
peneliti. Sambil memungut siput sawah, YL menghapus keringat dikepalanya. Siang itu
sangat terik, beberapa saat kemudian Yn berisitirahat ditempat teduh dan minum air
yang telah dibawa dari rumahnya. Tak lupa ia menawarkan kepada peneliti minuman
tersebut. Kemudian petani lain datang lewat didepan YL dan mereka saling tegur sapa.
YL bertanya kepada petani tersebut menyemprot hama dengan alat semprot yang berada
di punggungnya. YL kemudian berdiri dan melihat-lihat sekitar, YL menyusuri saluran
air, diambilnya sampah dedaunan lalu dibuang keluar. Kemudian YL membasuh tangan
dan kakinya di saluran air tersebut.
Catatan kegiatan petani diluar ladang
LEMBAR OBSERVASI
Nama  responden : Yuliarti (YL)
Hari, Tanggal : Senin, 20 Juli 2020
Waktu : 09.00-11.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
YL memakai topi tani dan memakai bedak dingin diwajahnya. Saat menuju
sawahnya, ditengah perjalanan YL bertemu dengan petani lain. Petani tersebut
menyapa YL dan YL membalas sapaan tersebut. Mereka berbicara mengenai
undangan pernikahan yang mereka terima. Setelah itu YL melanjutkan
perjalanan menuju sawahnya. Sesampainya disawah, YL menyusuri sawah
untuk mengambil siput-siput yang merusak padi. Beberapa menit kemudian YL
selesai disatu petak sawahnya. YL melanjutkan memungut siput disawahnya
satu lagi. Jarak sawahnya  hanya dibatasi dengan pagar persawahan. Siput-siput
tersebut dikumpulkan didalam plastik kemudian dibuang. Setelah selesai
mengambil semua siput, YL mencuci tangannya, kemudian menuju kebun
manggisnya. YL menyuruh peneliti untuk membawa pulang manggis yang telah
dipanen sebelumnya. Jarak antara sawah dan rumah YL kira-kira 20 meter.
Setiap hari YL kesawah dengan berjalan kaki. Kebun manggis YL tepat berada
dibelakang rumahnya. Sesampainya dikebun manggis YL membersihkankayu-
kayu dan ranting pohon yang berserakan. Kayu dan ranting tersebut
dikumpulkan untuk dijadikan kayu bakar dirumahnya. YL membersihkan daun-
daun kering yang berjatuhan dan mengumpulkannya disatu empat. Sampah daun
kering yang telah dikumpulkan tersebut kemudia dibakar. Sambil bersih-bersih,
YL mengajak bercerita dengan peneliti. Setelah selesai membersihkan kebun,
YL memetik buah manggis tersebut. Setelah terkumpul manggis-manggis itu ia
bagikan kepada tetangganya.


















Nama  responden : Yuliarti (YL)
Hari, Tanggal : Sabtu, 27 Juni 2020
Waktu : 13.00-15.00 WIB
Tempat : Sawah
Indikator yang diobservasi :
1. Bekerjasama dalam memperbaiki pagar persawahan
2. Bekerjasama dalam memperbaiki saluran irigasi
3. Bekerjasama dalam memperbaiki pematang sawah
4. Tegur sapa antar sesama petani
5. Duduk dan berbincang bersama petani lainnya
6. Membantu memberantas hama diladang pertanian petani lainnya
7. Membantu petani lainnya dalam menjualkan hasil panen
8. Meminjamkan alat pertanian jika petani lainnya membutuhkan
9. Menggunakan alat pertanian yang modern
10. Menikmati hasil panen bersama-sama
11. Menawarkan makanan atau minuman kepada petani lain
12. Menanyakan keadaan ladang atau sawah kepada petani lain
Catatan kegiatan petani di ladang
YL berdua dengan rekannya menanam bibit padi disawah milik YL. YL
memakai baju kaus berlengan panjang, celana kaus panjang, dan memakai topi
tani. YL membagi-bagi tugasnya dengan rekannya dalam menanm bibit padi. YL
menanam di sebelah utara sedangkan rekannya menanam disebelah selatan. YL
melihat saluran air dan membersihkan saluran air dengan mengais menggunakan
tangannya. YL memindahkan tumpukan bibit padi ketempat rekannya berada jauh
agar mudah ditanami. Saat petani lain lewat, YL menyapa dan menanyakan kabar
padi yang akan ia tanami sipetani tersebut. Sesekali YL berbicara kepada
rekannya. YL terlihat memakai bedak dingin diwajahnya yang fungsinya ialah
untuk melindungi kulit dari sinar matahari. Setelah beberapa menit menanam bibit
padi, YL dan rekannya beristirahat di tempat teduh. YL memberikan segelas air
kepada rekannya. Sambil beristirahat mereka mengobrol dan sesekali tertawa.
Setelah itu mereka melanjutkan pekerjaannya menanam bibit padi di petakan
sawah berikutnya. Beberapa saat kemudian, YL melihat salan air di sawah milik
petani lain dan membersihkan saluran tersebut dengan mengais tanah yang sedikit
tinggi dari menumpukkanya ke pematang sawah. YL dan rekannya melanjutkan
menanam bibit padi sampai selesai. Kemudian mereka beristirahat ditempat teduh
sambil memakan kudapan yang telah disediakan. Kemudian seorang petani lewat
didepan YL, petani tersebut menyapa YL dan mereka saling bertegur sapa. YL
menawarkan makanan kepada petani tersebut. Setelah itu YL mengatakan kepada
rekannya untuk melanjutkan menanam sawah di tempat petani lain.
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